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( Allah )   akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 

( Q.S. Muhammad: 7 )
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ABSTRAK


Nasyid merupakan media dakwah yang digunakan sebagai mediator dan fasilitator dalam menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam pada siswa berupa nilai-nilai aqidah, akhlak dan ibadah. Dalam hal ini pendidikan  agama Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis yang dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini berjudul: Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid dengan Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan diteliti meliputi bagaimana kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, apa saja nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat pada kegiatan ekstrakurikuler nasyid , bagaimana fungsi kegiatan ekstrakurikuler nasyid dengan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Ada pun tujuan dalam penelitian ini adalah a). Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, b)Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan agama Islam apa saja yang terkandung di dalam kegiatan ekstrakurikuler nasyid, c) Untuk mengetahui fungsi nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang dengan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam, dalam dimensi aqidah (keyakinan), dimensi akhlak, dan dimensi syari’ah dalam ruang lingkup ibadah. 


Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif yang terdiri dari lima bab dengan responden utama yaitu siswa yang menjadi anggota nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Untuk memperoleh data yang akurat maka penelitian ini menggunakan alat pengumpul data yang berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 



Informan dalam penelitian ini, yang menjadi informasi penelitian adalah 25 orang siswa yang menjadi anggota kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, responden pendukung dalam penelitian ini adalah guru pembina nasyid, guru PAI (Pendidikan Agama Islam) dan sebagian orang tua / wali siswa yang menjadi anggota nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.



Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fungsi kegiatan ekstrakurikuler nasyid dengan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa di SMA Muhamadiyah 1 Palembang sudah cukup baik. Ekstrakurikuler nasyid digunakan sebagai media dakwah dan fasilitator untuk menyampaikan pesan-pesan dan ajaran agama kepada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler nasyid dan syair-syair yang terkandung  pada nasyid. Walaupun dalam kenyataannya masih ada hambatan-hambatan dalam mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam, seperti aqidah, akhlak dan ibadah yang terkandung pada ekstrakurikuler nasyid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi tepatnya millenium III, era global ditandai oleh proses kehidupan mendunia, era globalisasi tersebut dapat memberikan perubahan besar pada tatanan dunia secara menyeluruh, dan perubahan itu bersama sebagai suatu perubahan yang wajar. Kemajuan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dalam era globalisasi selain memberikan dampak positif, yakni semakin berkembangnya kemajuan IPTEK (Ilmu pengetahuan dan Teknologi) dan transportasi sehingga komunikasi dan mobilitas menjadi cepat sehingga  kehidupan dunia mengacu pada kosmopolitan (warga dunia), tetapi juga berdampak negatif, yaitu terjadi lintas budaya yang cepat sehingga sulit untuk difilterirasasi (sulit disaring antara kebudayaan yang positif dan negatif), kebudayaan yang serba materi dan kekosongan rohani, dunia semakin transparan, apa yang terjadi di suatu tempat dengan mudah cepat tersebar dan tak ada yang tersembunyi, lalu hal ini melahirkan “Pandangan yang serba boleh (Permissiveness)”.

Secara historis, modernisasi merupakan perubahan-perubahan masyarakat yang bergerak dari keadaan yang tradisional atau masyarakat pra-modern menuju masyarakat yang modern, berbudaya dan bermartabat, yang ditandai dengan adanya kemajuan-kemajuan dalam hal IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi). Proses perubahan itu didorong oleh berbagai usaha masyarakat dalam memperjuangkan harapan dan cita-citanya, yaitu perubahan kehidupan dan penghidupan yang ada menjadi lebih baik. Karakteristik yang umum dan modernisasi adalah menyangkut berbagai bidang tradisi-tradisi sosial kemasyarakatan, ilmu pengetahuan dan teknologi, kependudukan dan mobilitas sosial. Nilai-nilai tradisional, termasuk nilai-nilai religius kehilangan daya legitimasinya yang efektif. Untuk mengatasi krisis yang dihadapi masyarakat modern tersebut, agama memegang peranan yang sangat penting.

 Di antara keindahan yang dapat dirasakan telinga adalah musik. Keindahan musik dapat membangkitkan semangat atau memberikan gairah hidup. Musik juga mendorong manusia menciptakan perangkat lunak dan perangkat keras yang beraneka ragam saat ini. Dunia menjadi hingar bingar dan penuh rona. Bayangkan apabila dunia tanpa musik, akan sepi mencekam, dingin membeku. Tapi tidak semua musik termasuk nyanyian yang sesuai dengan ajaran agama Islam . Kenyataannya banyak musik yang berkiblat ke pola-pola syetan yaitu mendorong manusia untuk maksiat. Akibatnya tak sedikit maksiat, pesimis, menyesali nasib, frustasi dan penuh permusuhan.

Islam adalah agama fitrah yang sesuai dengan fitrah manusia. Islam tidak menafikkan (meniadakan) fitrah dan insting manusia, seperti suka bergembira, bersenang-senang, tertawa, dan bermain sebagaimana mereka diciptakan suka terhadap makan dan minum.
 
Musik memang bahasa universal. Dia bisa digunakan untuk menyampaikan beragam pesan, mulai cinta, persahabatan, hingga dakwah. Kelenturan itulah  yang dicoba beberapa pegiat dakwah ditangkap dan diaktualisasikan. Tercatat beberapa penyanyi dan group musik dakwah bermunculan contohnya nasyid. Nasyid merupakan cabang seni yang bersendikan Islam, karena nasyid mengandung syair yang merangkumi pesan, kisah para nabi , seruan dakwah Islamiah dan meniupkan semangat dalam proses pembangunan bangsa dan negara.
 Sekecil apapun dakwah  dan kebaikan yang disampaikan lewat syair-syair Nasyid, insya Allah yang disampaikan tersebut akan bernilai ibadah di hadapan Allah SWT. Hal ini sebagaimna firman Allah SWT., dalam Al-Qur’an Surat az-Zilzal ayat 7-8: 
((((( (((((((( ((((((((( (((((( ((((((( (((((( (((   ((((( (((((((( ((((((((( (((((( ((((( ((((((( (((   
Artinya: “Maka barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya (7). Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula (8)”.

Perkembangan Nasyid yang terus mendapat tempat dihati masyarakat Islam Nusantara, telah dirasakan oleh lembaran sejarah yang terpahat usaha padu pelbagai pihak dalam memartabatkan nasyid sebagai wadah seni yang mampu membawa misi dakwah Islamiah ke tengah masyarakat dalam memenuhi tuntutan fitrah berhibur dalam diri manusia. Jika diteliti perkembangannya dalam beberapa kurun waktu, dunia saat ini diwarnai dengan hingar-bingar alunan lagu dan irama musik serba glamour, ini menyebabkan industri nasyid melalui satu persaingan yang sengit untuk terus bertahan sebagai wadah penyebaran dakwah dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT., dalam Al-Qur’an Surat Al-Imron ayat 104:
((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( 
(((((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((((   

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.

Dari ayat di atas telah jelas bahwa dakwa  disampaikan untuk perbaikan umat manusia, yakni mengajak kepada perbuatan yang mendekatkan diri manusia kepada Allah SWT., dan menjauhi perbuatan yang munkar, yakni segala bentuk perbuatan yang menjauhkan manusia dari mengingat Allah SWT. Sebagai sesama orang yang beriman harus ada di antara kita yang menyampaikannya dakwah, saling ingat-mengingatkan, saling nasehat-menasehati kepada sesama manusia di muka bumi ini, terutamanya sesama umat muslim.  
Di dalam  Nasyid terdapat nasehat-nasehat agama yang disampaikan kepada umat manusia pada umumnya dan khususnya umat muslim lewat alunan nada dan syair-syair Nasyid.  Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT., dalam Al-Qur’an Surat al-Ashr ayat 3:
(((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( (((   

Artinya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling nasehat menasehati untuk  kebenaran dan saling nasehat menasehati untuk kesabaran”.

Pada dasarnya Islam itu mencintai keindahan. Islam itu Indah, keindahan bisa dipandang dari mana saja dan kapan saja Islam senantiasa indah.
 
Abdullah Gymnastiar mengungkapkan bahwa Seni adalah upaya mengeksplorasi keindahan. Namun, yang paling penting adalah jangan sampai seni menjadi jalan mengingkari Allah. Bahkan, kalau bisa dengan seni semakin terasa keagungan, kebesaran, dan kemahaindahan Allah karena Allah itu maha indah dan mencintai keindahan. Manusia fitrahnya senang suara yang merdu dan puisi yang indah. Allah memang sudah memfitrahkan kita menyukai keindahan dan sebaik-baiknya keindahan adalah kebenaran yang dituntunkan oleh Allah. Kalau saja maksiat bisa dikemas menjadi sesuatu yang menyenangkan, apalagi agama yang fitrahnya amat indah, tentu dapat dikemas menjadi sesuatu yang lebih terasa keindahannya.


Remaja merupakan bagian dari generasi muda yang diharapkan menjadi generasi penerus cita-cita bangsa dalam segala aspek kehidupannya. “Remaja adalah rentangan kehidupan manusia, yang berlangsung sejak berakhirnya masa kanak-kanak sampai awal dewasa dan pada periode ini terjadi perubahan besar terhadap dirinya baik mengenai kematangan fungsi-fungsi rohani, jasmani maupun seksuil”.
 

Pada masa inilah remaja harus diarahkan pada hal yang lebih positif karena apabila tidak diarahkan kearah positif maka akan mengakibatkan seorang remaja akan bertingkah laku menyimpang dari norma-norma agama, norma-norma sosial dan hukum yang berlaku. Pada masa sekarang ini gejolak kenakalan remaja semakin beragam seperti tawuran (perkelahian), pencurian, mabuk-mabukkan, bolos belajar hingga putus sekolah, tidak patuh terhadap orang tua, penggunaan obat-obat terlarang, mengisap ganja dan seks diluar nikah, dan lain-lain.
Pihak Barat mewarnai dunia Islam dari berbagai aspek kehidupan umat Islam, salah satunya adalah aspek kesenian. Membanjirnya kesenian Barat khususnya di pasar Indonesia, hal ini membawa dampak negatif terhadap prilaku umat Islam khususnya remaja-remaja Muslim. Banyak penyanyi Indonesia yang mengaku muslim berani tampil dengan gaya kebarat-baratan, dengan busana yang seronok dan nyanyian sekuler. setiap gerak dan lirik lagunya mengundang nafsu seks atau mengeksploitasi hal-hal yang bersifat pornografi. Bahkan tingkah laku mereka mirip seperti orang gila yang tanpa etika dan agama. Hal ini tentunya lambat laun dapat merusak moral dan akhlak remaja sebagai generasi penerus Agama dan bangsa.
Sikap manusia terhadap agama yang seharusnya begitu sacral, beralih menjadi mendegradasikan peranan agama menjadi hanya sekedar upacara rutin, sekedar alat untuk memenuhi kepantasan belaka. Padahal sikap pemerosotan dan pengabaian nilai-nilai agama tersebut akan mengakibatkan kemerosotan kemuliaan kehidupan manusia itu sendiri dipandang dari tuntunan agama. Sikap merendahkan dan mengabaikan agama ini akan semakin subur, karena tiga sebab utama. Pertama, berkurangnya para pendakwah. Pendakwa yang masih adapun kurang vokal dan banyak di antaranya yang penampilan serta tingkah lakunya kurang terpuji, dengan demikian syiar agama semakin pudar. Kedua, berkembangnya keyakinan bahwa dengan ilmu pengetahuan dan pikiran kehidupan manusia dapat di kontrol. Ketiga, berkembangnya sikap yang terlalu mengagungkan hak-hak pribadi.

Jika melihat tradisi Islam pada masa awal kelahirannya di kawasan Timur Tengah, seni suara atau musik telah berkembang cukup pesat, bahkan jauh sebelum Islam datang. pada zaman jahiliyyah penduduk Madinah mayoritas menyukai nyanyian dari pada penduduk Makkah, sebagimana yang diisyaratkan oleh Rasulullah: “Sesungguhnya kaum Anshor sangat menyukai dan mengagumi permainan (nyanyian)”. 

Dan hal ini pun tampak ketika Rasulullah hijrah ke kota Madinah mereka melantunkan syair lagu “Thala’al badru ‘alaina (telah muncul rembulan di tengah kami)” untuk menyambut kedatangan nabi Muhammad SAW dan kini syair-syair itu telah umum dinyanyikan group-group Nasyid. 
Sumber otentik yang menjadi dasar serta rujukan pendidikan agama Islam adalah al-Qur’an dan hadits. Pendidikan agama Islam haruslah bersumber dari keduanya, karena dari kedua sumber itulah kemudian terurai nilai-nilai pendidikan agama Islam yang hendak ditransformasikan.

 Akan tetapi pada hakikatnya, nilai-nilai pendidikan agama Islam tidak hanya terdapat dalam  al -Quran dan hadits saja, melainkan dari karya seni dan sastra manusia juga. Hal ini dikarenakan manusia dalam kehidupannya tidak lepas dari seni. Dalam karya seni termuat keindahan dan naluri manusia yang cinta akan hal-hal yang indah, bahkan manusia itu sendiri diciptakan dalam bentuk yang sangat indah dan sempurna.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis bahwa kegiatan ektrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang hanya diikuti oleh siswa laki-laki saja, sedangkan siswi perempuannya tidak diikutsertakan dengan alasan bahwa suara perempuan adalah aurat bagi laki-laki. Kegiatan ekstrakurikuler nasyid juga hanya dipandang oleh siswa sebagai penyaluran hobi, bakat dan minat siswa saja. Padahal banyak nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung pada kegiatan ekstrakurikuler nasyid yang dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam menjalankan ajaran agama Islam, selain itu kegiatan ektrakurikuler nasyid mempunyai fungsi dan peran yang cukup besar dalam memfilterisasi siswa dari perilaku-perilaku yang menyimpang dari ajaran agama. 
Ajaran syari’at Islam yang seharusnya dijalankan dengan sungguh-sungguh dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa, namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang melanggarnya. Aqidah seharusnya dijaga dengan baik oleh siswa yang mengikuti kegiatan ektrakurikuler nasyid, akan tetapi dalam praktekny masiha ada sebagian siswa yang masih percaya dengan dukun dan paranormal. Shalat lima waktu merupakan ibadah wajib yang harus dilaksanakan oleh siswa, akan tetapi masih ada siswa yang menunda-nunda waktu pelaksanaannya bahkan tidak melaksanakan shalat. Perilaku siswa yang seharusnya bersikap hormat, sopan dan santun terhadap guru dan orang tuanya, namun dalam kenyataannya siswa masih ada yang tidak menghormati orang tua dan guru-gurunya di sekolah. Siswa sering membantah perintah dan  suka berbohong kepada orang tuanya, siswa bersikap acuh tak acuh ketika bertemu dengan gurunya, tidak menyapa, tidak mengucapkan dan tidak mencium tangan  ketika bertemu dengan guru. Kepatuhan siswa terhadap orang tua masih kurang baik, ini terlihat dari seringnya siswa membantah perintah orang tua, sering tidak jujur menyampaikan informasi dari sekolah, siswa tidak berpamitan dan mencium tangan orang tua ketika pergi sekolah dan sering tidak mengucapkan salam ketika masuk rumah. Ketika di bulan suci ramadhan seharusnya siswa mengerjakan ibadah puasa, namun masih ada sebagian siswa yang mengikuti ekstrakurikuler nasyid yang tidak berpuasa, bahkan merokok. Selain itu siswa juga sering tidak mengucapkan salam ketika masuk kelas dan sering berbohong. Sebagian siswa masih mengabaikan cara berpakaian yang menutup aurat sesuai dengan tuntunan syari’at Islam, misalnya siswa memakai celana pendek di atas lutut, padahal aurat seorang laki-laki adalah dari pusar hingga lututnya.
Untuk mendukung observasi di atas penulis juga melakukan wawancara  kepada pembina nasyid, guru agama dan sebagian orang tua/wali dari siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang mengenai fungsi kegiatan ektrakurikuler nasyid dengan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa.
Berangkat dari kondisi semacam ini penulis tertarik untuk mengangkat masalah tersebut menjadi tema penelitian dengan memfokuskan masalah pada Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid dengan Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas maka dapat diambil beberapa rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ?
2. Apa saja Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat pada Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid ?
3. Bagaimana Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid dengan Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ?
C. Batasan Masalah
Untuk memudahkan penelitian dan menjangkau persoalan secara lebih rinci dan objektif, maka perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini masalah hanya terbatas kepada, kegiatan ekstrakurikuler nasyid, nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung pada nasyid yang meliputi nilai aqidah, akhlaq, syari’ah (dalam ruang lingkup ibadah), serta fungsi kegiatan ektrakurikuler nasyid terhadap siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan agama Islam.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
b. Untuk mengetahui Nilai-nilai pendidikan agama Islam apa saja yang terkandung di dalam kegiatan ekstrakurikuler nasyid.
c. Untuk mengetahui fungsi nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang dengan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam, dalam dimensi aqidah (keyakinan), dimensi akhlak, dan dimensi syari’ah dalam ruang lingkup ibadah. 
2. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini dapat digunakan untuk:
a. Secara teoritis, 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan terutama dibidang pendidikan dan merupakan salah satu bahan informasi bagi para orang tua dan guru akan pentingnya menanamkan nilai- nilai pendidikan agama Islam kepada anak, sehingga dapat memberikan perhatian yang lebih intensif  dalam menanamkan nilai- nilai pendidikan agama.
b. Secara praktis,

Penelitian ini sebagai penambah pengetahuan praktis khususnya yang berkenaan dengan fokus penelitian terutama dalam menulis skripsi yang merupakan salah satu syarat mendapat gelar S1 yang harus dipenuhi penulis dalam rangka menyelesaikan studi akhir di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Fatah Palembang.
E. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam menjawab pertanyaan penelitian.
 Teori merupakan alat terpenting dari suatu ilmu pengetahuan, teori adalah penjelasan sistematik yang merinci hubungan variabel-variabel dari setumpuk fakta, menyusun penjelasan yang benar atas fakta yang terjadi, memberikan alasan mengapa sesuatu dapat terjadi atau tidak terjadi dan membuktikan kebenarannya. 


Dalam penulisan Skripsi ini, penulis memaparkan judul “Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid dengan Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang”. Kerangka teori ini penulis jadikan sebagai suatu batasan yang bersifat praktis dan sebagai ketentuan bagi pembuatan skripsi serta menjadi tolak ukur  dalam suatu kegiatan penelitian.

Fungsi diartikan kegunaan, tindakan atau kegiatan perilaku, pekerjaan atau jabatan yang dilakukan, dan kategori bagi aktivitas-aktivitas. Fungsi adalah pola  perilaku atau pekerjaan yang diharapkan dari seseorang dalam manajemen dan ditentukan berdasarkan status yang ada padanya.
 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum, seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa.
 Menurut Suryo Subroto Kegiatan Ekstrakurikuler adalah semua kegiatan di sekolah yang tidak di ukur dalam kurikulum.
 Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati kegiatan Ektrakurikuler merupakan bentuk kegiatan yang di lakukan siswa di luar jam tatap muka, di laksanakan baik di sekolah maupun di luar sekolah.
 Pada  buku Petunjuk Pelaksanaan dan Penyelenggaraan Program Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) dari Departeman Agama RI menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang di lakukan di luar jam pelajaran tatap muka yang di laksanakan di luar sekolah maupun di dalam sekolah untuk memperluas wawasan ataupun kemampuan , peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan dan kemampuan yang telah di pelajari dari berbagai mata pelajaran. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka menurut penulis Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan kegiatan atau pelajaran tambahan yang dilakukan di luar jam pelajaran yang telah ditentukan waktu pelaksanaannya dan tidak mengurangi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru, baik yang dilaksanakan di dalam sekolah maupun di luar sekolah.
Nasyid adalah semacam syair yang dilagukan, mengajak kepada nilai-nilai Islam.
 Namun secara teknis, nasyid yang kita kenal saat ini adalah sebuah jenis musik yang tidak terikat oleh suasana hymne yang lazimnya selalu bertempo lambat (atau paling tidak sedang), bersuasana syahdu, khusyuk, khidmat, atau agung. Nasyid atau juga sering ditulis dalam gaya barat nasheed adalah bentuk performance musik yang lebih bebas. Ia menyajikan lagu lambat, sedang, cepat hingga tempo de marcia atau mars yang cepat dan gagah.
 
Nasyid berasal dari bahasa Arab, ansyada-yunsyidu artinya bersenandung. Definisi Nasyid sebagai format kesenian adalah senandung yang berisi syair-syair keagamaan. Akan tetapi, ada banyak versi mengenai pengertian nasyid itu sendiri. Misalnya dari sebuah artikel disebutkan bahwa arti nasyid atau anasyid (jamak) itu sendiri adalah lantunan atau bacaan, sementara istilah nyanyian dalam bahasa arab adalah Al-Ghina, bukan nasyid.

Abdullah Gymnastiar mengungkapkan, Nasyid adalah salah satu titik sentuh dakwah, karena ada yang bisa disentuh dengan Nasyid, ada yang bisa disentuh dengan ekonomi, ada yang bisa disentuh dengan kedisiplinan, dan ada yang bisa disentuh dengan manajemen, makin lebar kita buka titik sentuh dalam berdakwah, mudah-mudahanmakin banyak orang bisa kembali memahami kebenaran karena disentuh di bagian yang paling dia sukai. jadi, ini adalah salah satu upaya memperlebar titik sentuh agar orang bisa menyukai nilai-nilai kebenaran.
 
Al-Farabi dalam bukunya “al-Musiqa al-Kabir”, mengemukakan bahwa nasyid adalah sejenis lagu hymne, berarti bahwa nasyid merupakan istilah atau sebutan untuk lagu-lagu pemujaan yang khidmat, khusyuk, syahdu atau agung dalam tempo lambat atau sedang. 

Nasyid merupakan nyanyian yang biasanya bercorak keagamaan Islam dan mengandung kata-kata nasihat, kisah para nabi, memuji Allah dan yang seumpamanya. Nasyid ialah lagu yang biasanya dinyanyikan secara kumpulan yang mengandung seni kata yang berunsurkan Islam atau dalam bahasa Arab, ansyada-yunsyidu artinya bersenandung. Defenisi Nasyid sebagai format kesenian adalah senandung yang berisi syair-syair keagamaan. 

Dapat dipahami bahwa Nasyid adalah salah satu jenis musik atau lagu Islami yang berupa lagu-lagu yang berisikan syair pujian, perjuangan, dakwah, ataupun nasihat yang dibawakan dengan berlagu, dan nasyid merupakan salah satu seni Islam dalam bidang seni suara. Biasanya merupakan nyanyian yang bercorak Islam yang syairnya berisi kata-kata nasehat, kisah para Nabi, memuji keagungan Allah SWT., dan yang sejenisnya. Latar belakang dari tujuan nasyid ini yaitu dakwah atau penyampaian pesan-pesan positif melalui syair. Nasyid merupakan salah satu media untuk menyampaikan hal-hal positif baik itu Menyampaikan dalil dari al-Qur’an atau sebagiannya dan dari as-Sunnah, baik Sunnah yang berupa perkataan (qauliyah), perbuatan (amaliyah), maupun persetujuan (taqririyah), dan segala hal yang terkait dengan sifat dan akhlak mulia Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, dengan cara yang akan lebih mudah untuk dipahami, karena Nasyid merupakan suatu karya seni yang di dalamnya memuat syair-syair bernilai positif dan diiringi dengan notasi-notasi lagu yang menarik untuk didengarkan dan dihayati. Hal ini Sejalan dengan anjuran Rasulullah SAW dalam haditsnya :
Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu ta’ala ‘anhu, bahwa Nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
بَلِّغُوا عَنِّى وَلَوْ آيَةً
 Artinya: “Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (HR. Bukhari).

Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan pengajar dalam mengajarkan pelajaran di luar jam pelajaran sekolah pada siswa agar memiliki kemampuan dalam mempelajari ajaran agama melalui seni nasyid, dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa, pemahaman, wawasan, berakhlak muliah, taqwa dan pengalaman baik secara teoritis maupun praktik. 
Penerapan artinya pelaksanaan, implementasi. Penerapan artinya melaksanakan segala sesuatu yang telah direncanakan. 

Nilai diartikan suatu harga (dalam arti taksiran harga): sebenarnya tidak ada ukuran yang pasti untuk menetukan.
 Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan maksudnya kualitas yang memang membangkitkan respon penghargaan, nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.
  Nilai adalah suatu pola normative yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi bagian-bagiannya. 
 Nilai-Nilai agama ialah nilai yang bersumber dari keyakinan ketuhanan yang ada pada diri seseorang dan nilai keagamaan itu berposisi yang tinggi dan mutlak. 

Zakiah Daradjat menyatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikan dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikan sebagai pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat 
kelak. 

Al-Abrasy, mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus perasaannya, manis tuturnya baik dengan lisan maupun tulisan. 

Ada sedikit perbedaan antara pendidikan Islam dengan pendidikan agama Islam, pendidikan Islam adalah pendidikan yang dikembangkan berdasarkan ajaran dan nilai-nilai Islam yang fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah.
 Sedangkan pendidikan agama Islam adalah pendidikan keIslaman, yakni upaya menanamkan agama Islam ataupun nilai-nilai yang terkandung di dalamnya agar menjadi way of life anak didik. Jadi pendidikan agam Islam dalam pengertian disini dimaksudnya dengan mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam agar anak didik tahu, mau dan dapat mengamalkan ajaran Islam yang telah diwajibkan sehingga menjadi muslim yang baik dan sholeh. 

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional. 

Tujuan pendidikan agama Islam  adalah membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai syariat Islam secara benar sesuai dengan pengetahuan dan ajaran agama.  Sedangkan Imam Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan agama Islam yang paling utama adalah beribadah dan bertaqorrub kepada Allah dan kesempurnaan insani yang tujuannya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.


Menurut Rohadi dan Sudarsono pendidikan agama Islam pada hakikatnya lebih mengarahkan tiga prinsip pokok, yaitu:
1. Pembinaan aqidah atau keimanan kepada Allah yang Maha esa, kepada Malaikat-malaikat-Nya, kepada Kitab-kitab suci-Nya, kepada Rasul-rasul-Nya, kepada hari kemudian, serta kepada adanya takdir, (Qadla Dan Qadar) secara mantap dan terus menerus.

2. Peningkatan dan pelaksanaan syariah Islam secara murni dan konsekuen yang meliputi beberapa hal, antara lain :

a. Ibadah, terdiri atas Rukun Islam yang lima.

b. Muamalah, yang meliputi pengaturan hidup berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat, bernegara, dan berhubungan dengan bangsa-bangsa lain di dunia.

3. Pembinaan Akhlak yang baik (etika, sopan santun, manusiawi, dan tepa selira)

Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui sejauh mana fungsi nasyid dengan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa di SMA 1 Palembang. Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dimaksudkan adalah nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung dalam kegiatan ekstrakurikuler nasyid yang di dalamnya tersirat nilai-nilai pendidikan Islam yang berkaitan dengan aqidah, syariah (dalam ruang lingkup ibadah), dan akhlak.
Adapun yang termasuk dalam nilai-nilai pendidikan agama Islam antara lain, yaitu:

1. Bidang Aqidah (Tauhid) 

Aqidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimah syahadat, yaitu menyatakan tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa nabi Muhammad sebagai utusan-Nya. perbuatan dengan  amal saleh. Aqidah demikian itu mengandung arti bahwa dari orang yang beriman tidak ada rasa dalam hati, atau ucapan di mulut dan perbuatan melainkan secara keseluruhan menggambarkan iman kepada Allah, yakni tidak ada niat, ucapan, dan perbuatan yang dikemukakan oleh orang yang beriman itu kecuali yang sejalan dengan kehendak Allah. Dalam hubungan ini Yusuf al-Qardawi mengatakan bahwa iman menurut pengertian yang sebenarnya ialah kepercayaan yang meresap ke dalam hati, dengan penuh keyakinan, tidak bercampur syak dan ragu, serta memberi pengaruh bagi pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan sehari-hari.
 Dengan demikian aqidah Islam bukan sekedar keyakinan dalam hati, melainkan pada tahap selanjutnya harus menjadi acuan dan dasar dalam bertingkah laku serta berbuat yang pada akhirnya menimbulkan amal saleh.
2. Bidang Akhlak

Pernyataan bahwa Rasulullah SAW., adalah sosok pribadi pemilik akhlak yang agung (Wa innaka la’ala khuluqin adzhim). Beliau menegaskan bahwa tugas utama yang diamanatkan kepada dirinya, adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia (Innama bu’itstu liutammimamakarimal akhlaq). Membentuk suatu kehidupan masyarakat manusia yang warganya terdiri dari individu yang berakhlak mulia. 
Dari kedua pernyataan tersebut pendidikan Islam memandang pembinaan akhlak merupakan faktor penting dalam pendidikan. Keutamaan akhlak dinilai sebagai sasaran puncak dalam pendidikan Islam.

3. Bidang Syari’ah (dalam ruang lingkup Ibadah)

Ibadah secara harfia berarti bakti manusia kepada Allah SWT.,karena didorong dan dibangkitan oleh aqidah tauhid. Majelis tarjih Muhammadiyah mendefenisikan ibadah sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah dengan menta’ati segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan mengamalkan segala yang diizinkan-Nya. Ibada ada yang umum dan khusus, yang umum ialah segala amalan yang diizinkan Allah, sedangkan yang khusus adalah apa yang telah ditetapkan oleh Allah akan perincian-perinciannya, tingkat dan cara-caranya yang tertentu. 
 Ibadah yang bahas dalam bagian ini adalah ibadah dalam arti yuang khusus, misalnya shalat lima waktu serta cara pengerjaannya, ketentuan puasa serta cara pengerjaannya, yang tata caranya telah ditetapkan oleh Allah SWT. Mu’amalah adalah hubungan antar sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari dalam aktivitas keagamaan, yang meliputi pengaturan hidup berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat, bernegara, dan berhubungan dengan bangsa-bangsa lain di dunia.
F. Kajian Pustaka
Sehubungan dengan penulisan skripsi tentang Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid dengan Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan dan menunjukkan bahwa penelitian yang akan dilakukan ini belum ada yang membahasnya, serta untuk memberikan gambaran yang akan dipakai sebagai landasan penelitian. Berikut ini penulis akan menerangkan berbagai penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, dan berguna untuk membantu penulis dalam menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut:

Pertama, Auliani Oktora dalam skripsinya yang berjudul Peran Musik Nasyid dalam Meningkatkan Keberagamaan Remaja di Kelurahan 5 Ulu Palembang, Menyatakan bahwa dalam menyampaikan dakwah Islam tidak mutlak dengan melalui pendidikan formal saja, tetapi bisa juga dilakukan lewat media-media yang ada atau melalui salah satu media hiburan, salah satu di antaranya lewat media yang disenangi remaja, yaitu musik. Musik yang dapat menyampaikan pesan-pesan Islam adalah musik-musik yang bertema religi salah satunya musik nasyid. Karena di dalam nasyid terkandung syair-syair yang berisikan nasehat-nasehat, anjuran untuk beribadah kepada Allah SWT dan taat kepada Rasulullah dan lain sebagainya. Jika dihayati syair-syair nasyid tersebut secara tidak langsung dapat menambah pengetahuan agama yang dianut, menambah keyakinannya kepada Allah, praktik agamanya semakin baik, merasakan pengharapan kepada Allah dan menambah pengalaman-pengalaman agamanya. hal ini merupakan faktor dari nasyid yang dapat meningkatkan keberagamaan.
 Dari skripsi yang telah di buat oleh Auliani Oktora ada persamaan dan perbedaaan dengan skripsi ini. Letak persamaannya adalah bahwa nasyid dipandang sebagai media dakwah untuk menyampaikan pesan-pesan agama,  yang berisikan nasehat-nasehat, anjuran untuk beribadah kepada Allah SWT dan taat kepada Rasulullah SAW. Adapun letak perbedaannya adalah skripsi yang ditulis oleh saudari Auliani Oktora  hanya membahas tentang musik nasyid dalam meningkatkan keberagamaan remaja, sedangkan skripsi yang ditulis oleh penulis ini lebih menekankan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa.

Kedua, Herlinsi dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Sikap Keagamaan Siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang. menyimpulkan bahwa kegiatan Ektrakurikuler merupakan seperangkat pengalaman belajar yang memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa, namun kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan oleh SMA Muhammadiyah 1 Palembang tidak berpengaruh  yang positif terhadap sikap dan perilaku keagamaan siswa, hal ini terlihat dari tidak adanya korelasi antara kegiatan keagamaan dengan sikap keagamaan pada siswa.
 Dari skripsi yang telah di tulis oleh saudari Herlinsi ada persamaan dan perbedaaan dengan skripsi ini. Letak persamaannya adalah bahwa kegiatan ekstrakurikuler mempunyai nilai-nilai manfaat dalam menyalurkan bakat dan minat siswa dalam berkarya dan menyalurkan hobi mereka . Adapun letak perbedaannya adalah skripsi yang ditulis oleh Herlinsi  membahas kegiatan ektrakurikuler keagamaan secara umumnya terhadap sikap kegamaan siswa, sedangkan skripsi yang ditulis oleh penulis ini lebih terfokus pada satu kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu nasyid yang lebih menekankan pada fungsi kegiatan ekstrakurikuler nasyid dan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam.
Ketiga, Lina Asy’ari dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan terhadap Sikap Keagamaan Siswa di SMP Ikhlasiyah Kertapati Palembang”, menyimpulkan bahwa,  kegiatan ektrakurikuler keagamaan sangat berpengaruh terhadap sikap keagamaan pada siswa hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagaamaan di SMP Ikhlasiyah Kertapati Palembang, yang menunjukkan adanya perubahan sikap dan nilai-nilai agama yang di laksanakan oleh siswa.
 Dari skripsi yang telah di tulis oleh saudari Lina Asy’ari ada persamaan dan perbedaaan dengan skripsi ini. Letak persamaannya adalah bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan memiliki pengaruh yang positif terhadap siswa, adanya perubahan sikap dan perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan ektrakurikuler  keagamaan. Adapun letak perbedaannya adalah skripsi yang ditulis oleh saudari Lina Asy’ari hanya terfokus pengaruh ekstrakurikuler keagamaan pada akhlak, sikap dan perilaku siswanya saja, sedangkan skripsi yang ditulis oleh penulis ini lebih luas cakupannya tidak hanya terfokus pada akhlak, sikap dan perilaku siswa saja, tetapi juga membahas tentang aqidah dan ibadah siswa. 
Keempat, Sulton Ansori dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Guru Menanamkan Nilai-Nilai Keimanan Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Bina Cipta di Bukit Sangkal”,  menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara aktivitas guru dalam menanamkan nilai-nilai keimanan melalui kegiatan ektrakurikuler. Dimana semakin tinggi aktivitas guru dalam menananmkan nilai-nilai keagamann melalui kegiatan ektrakurikuler  semakin baik pula persepsi siswa dalam memahami dan menjalankan nilai-nilai keagamaan dalm kehidupannya sehari-hari , sebaliknya semakin rendah aktivitas guru dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan  pada sisiwa maka semakin rendah pula persepsi siswa dalam memahami dan  menjalankan nilai-nilai keagaamaan dalm kehidupannya sehari-hari.
 Dari skripsi yang telah di tulis oleh saudara Sulton Lina Ansori ada persamaan dan perbedaaan dengan skripsi ini. Letak persamaannya adalah bahwa adanya upaya dari guru untuk menanamkan nilai-nilai keimanan (aqidah) kepada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Adapun letak perbedaannya adalah skripsi yang ditulis oleh saudara Sulton Ansori hanya terfokus pada penenanaman nilai-nilai aqidah (keimanan) saja kepada siswa melalui kegiatan ektrakurikuler, sedangkan skripsi yang ditulis oleh penulis ini lebih luas cakupannya tidak hanya terfokus pada penanaman nilai-nilai aqidah saja , tetapi juga penerapan dan pelaksanaan dari aqidah tersebut, dan  juga membahas tentang akhlak dan ibadah siswa. 
Dari beberapa kajian pustaka yang telah dicantumkan oleh penulis maka ada persamaan dan perbedaan dengan isi skripsi ini sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa skripsi ini berbeda dari skripsi sebelumnya dan belum ada yang membahasnya. Peneliti membahas tentang fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler nasyid dengan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 
G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman yang keliru pada judul skripsi ini maka penulis akan menguraikan secara operasional tentang judul skripsi di atas yaitu: Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid dengan Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
Fungsi diartikan kegunaan, tindakan atau kegiatan perilaku, pekerjaan atau jabatan yang dilakukan, dan kategori bagi aktivitas-aktivitas. Fungsi adalah pola  perilaku atau pekerjaan yang diharapkan dari seseorang dalam manajemen dan ditentukan berdasarkan status yang ada padanya.
 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang di lakukan di luar jam pelajaran tatap muka yang di laksanakan di luar sekolah maupun di dalam sekolah untuk memperluas wawasan ataupun kemampuan , peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan dan kemampuan yang telah di pelajari dari berbagai mata pelajaran. 

Nasyid merupakan nyanyian yang biasanya bercorak keagamaan Islam dan mengandung kata-kata nasihat, kisah para nabi, memuji Allah dan yang seumpamanya. Nasyid ialah lagu yang biasanya dinyanyikan secara kumpulan yang mengandung seni kata yang berunsurkan Islam atau dalam bahasa Arab, ansyada-yunsyidu artinya bersenandung. Defenisi Nasyid sebagai format kesenian adalah senandung yang berisi syair-syair keagamaan. 
Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan pengajar dalam mengajarkan pelajaran di luar jam pelajaran sekolah pada siswa agar memiliki kemampuan dalam mempelajari ajaran agama melalui seni nasyid, dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa, pemahaman, wawasan, berakhlak muliah, taqwa dan pengalaman baik secara teoritis maupun praktik. 
Nilai-nilai agama ialah nilai yang bersumber dari keyakinan ketuhanan yang ada pada diri seseorang dan nilai keagamaan itu berposisi yang tinggi dan mutlak. 

Adapun yang termasuk dalam nilai-nilai pendidikan agama Islam antara lain, yaitu:

1. Bidang Aqidah (Tauhid) 

Aqidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimah syahadat, yaitu menyatakan tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa nabi Muhammad sebagai utusan-Nya. perbuatan dengan  amal saleh. Aqidah demikian itu mengandung arti bahwa dari orang yang beriman tidak ada rasa dalam hati, atau ucapan di mulut dan perbuatan melainkan secara keseluruhan menggambarkan iman kepada Allah, yakni tidak ada niat, ucapan, dan perbuatan yang dikemukakan oleh orang yang beriman itu kecuali yang sejalan dengan kehendak Allah. Dalam hubungan ini Yusuf al-Qardawi mengatakan bahwa iman menurut pengertian yang sebenarnya ialah kepercayaan yang meresap ke dalam hati, dengan penuh keyakinan, tidak bercampur syak dan ragu, serta memberi pengaruh bagi pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan sehari-hari.
 Dengan demikian aqidah Islam bukan sekedar keyakinan dalam hati, melainkan pada tahap selanjutnya harus menjadi acuan dan dasar dalam bertingkah laku serta berbuat yang pada akhirnya menimbulkan amal saleh.

2. Bidang Akhlak

Akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan (perbuatan atau tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting, sebagai individu maupun  masyarakat dan bangsa.
  

3. Bidang Syari’ah (dalam ruang lingkup Ibadah)

Ibadah secara harfia berarti bakti manusia kepada Allah SWT.,karena didorong dan dibangkitan oleh aqidah tauhid. Majelis tarjih Muhammadiyah mendefenisikan ibadah sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah dengan menta’ati segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan mengamalkan segala yang diizinkan-Nya. Ibadah ada yang umum dan khusus, yang umum ialah segala amalan yang diizinkan Allah, sedangkan yang khusus adalah apa yang telah ditetapkan oleh Allah akan perincian-perinciannya, tingkat dan cara-caranya yang tertentu. 

Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler nasyid berfungsi sebagai media dakwah untuk menyampaikan ajaran-ajaran agama lewat lantunan syair-syair nasyid, yang berisikan nilai aqidah, nilai akhlak dan nilai ibadah. Sehingga membentuk prilaku manusia dari buruk menjadi baik, taat pada perintah Allah Swt.,  yang pada akhirnya melakukan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya.
H.  Metodologi Penelitian
1. Jenis dan sumber data

a. Jenis data 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan oleh peneliti yaitu: data kualitatif. Data kualitatif ini digunakan untuk mengetahui fungsi kegiatan ekstrakurikuler nasyid dan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam (nilai aqidah, nilai ibadah dan nilai akhlak) pada siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
b. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua macam yaitu data primer dan data sekunder:

1) Data primer yaitu data  yang diperoleh langsung dari responden dan dalam hal ini yang menjadi sumber data primernya adalah siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang yang menjadi anggota kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 palembang.

2) Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui kepala sekolah, tata usaha, guru pembina, buku-buku, situs-situs internet, dokumen, arsip maupun karya ilmiah lainnya yang relevan dengan penelitian ini.
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas X dan kelas XI  yang menjadi anggota ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang yang berjumlah 25 orang siswa.
b. Sampel
Dalam penetapan sampel penulis berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto yaitu “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.
 Sebagaimana pedoman di atas, jika subjeknya kurang dari 100 maka subjeknya diambil seluruhnya. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 orang siswa yang diambil dari siswa-siswi SMA Muhammadiyah 1 Palembang yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi untuk mengamati dan mencatat secara sistematis tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler nasyid. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
b. Wawancara

Wawancara (interview) adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan  dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
 Adapun dilakukan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler nasyid dan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa anggota nasyid SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber non-manusia yang berupa instruksi, laporan pengumuman, surat keputusan, catatan-catatan dan arsip lain yang berhubungan dengan fokus penelitia dan berguna untuk memberikan gambaran mengenai subjek penelitian, seperti: memo, risalah rapat, majalah khusus, koresponden, kebijaksanaan, proposal, kode etik, nilai siswa dan data penting lainnya.
 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data ini digunakan, mengingat bahwa penelitian ini hanya bersifat paparan tentang data yang berkaitan dengan fungsi kegiatan ekstrakurikuler nasyid dan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Oleh karena itu untuk mempermudah dalam pemahaman terhadap pemaparan data tersebut, maka data tersebut dituangkan dalam bentuk deskripsi analisis.
I. Sistematika Pembahasan
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya ilmiah atau skripsi, yang terdiri dari lima bab. Untuk mempermudah dan mengetahui secara keseluruhan tentang isi dari skripsi ini, maka disusun suatu sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Bab Pertama. Merupakan pendahuluan, sebagai gambaran umum keseluruhan pembahasan ini yang berisikan latar belakang,  rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian pustaka, definisi operasional, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Kedua. Pada bab ini berisi landasan teori yaitu, sejarah perkembangan nasyid, pengertian nasyid, jenis-jenis nasyid, Islam dan Nasyid, pengertian kegiatan ekstrakurikuler, tujuan, manfaat dan peran kegiatan ekstrakurikuler, dan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada nasyid.
Bab Ketiga. Pada bab ini menjelaskan kondisi umum  SMA Muhammadiyah 1 Palembang, letak geografis SMA Muhammadiyah 1 Palembang, Sejarah singkat Berdirinya SMA Muhammadiyah 1 Palembang, Visi, Misi dan Tujuan SMA Muhammadiyah 1 Palembang, Kondisi bangunan gedung dan fasilitas,  sarana dan prasarana SMA Muhammadiyah 1 Palembang, keadaan guru SMA Muhammadiyah 1 Palembang, struktur organisasi  SMA Muhammadiyah 1 Palembang, keadaan siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang, dan organisasi kesiswaan SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
Bab Keempat. Merupakan bab inti, pada bab ini membahas  analisis fungsi kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang dengan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam (nilai pendidikan aqidah, nilai pendidikan akhlaq, dan nilai pendidikan syari’ah (dalam ruang lingkup ibadah) pada siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
Bab Kelima. Pada bab ini  penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari uraian bab-bab sebelumnya, kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang dianggap perlu dalam penelitian ini.
BAB II

KEGIATAN EKSTRAKURIKULER NASYID DAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
A. Sejarah Perkembangan Nasyid

Sepanjang sejarah belum pernah ditemukan umat manusia yang menjauhkan diri dari nyanyian dan musik. Perbedaannya hanya dalam waktu yang mereka gunakan untuk menikmati lagu atau kapasitas lagu yang mereka nikmati, ada yang banyak dan ada juga yang sedikit, bahkan ada juga yang berlebihan, sehingga lagu sudah merupakan prinsip hidupnya. Hal ini sangat dipengaruhi oleh suasana hati mereka. Ketika bahagia misalnya, tentu berbeda dengan nyanyian dalam suasana duka. Kemudian setelah Islam datang dengan membawa aqidah, syaria’ah dan akhlak, mereka sibuk dengan pemikiran dan akhlak yang baru, mereka berpindah dari tradisi lama yang buruk, kepada tradisi baru, begitu pula halnya tujuan hidup mereka ikut berubah.

Perkembangan musik dewasa ini sangat mengkhawatirkan karena secara tidak langsung musik-musik Islami dapat bercampur baur dengan musik-musik non Islami yang makin marak pada saat sekarang ini, yang secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap perilaku keagamaan pada seorang anak. Oleh sebab itu dalam menghadapi  tantangan dunia global dalam mengantisipasi musik-musik yang tidak mendidik, maka muncullah jenis musik Islami yang disenangi para kaum muda, terutama kaum muda muslim, yaitu musik Nasyid. Nasyid dikembangkan oleh para pemuda Islam dengan tujuan agar dapat menjadi media dakwah dan diharapkan dapat memfilterisasi kebudayaan-kebudayaan Barat yang masuk ke Indonesia. 

Nasyid dipercaya sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW., syair “Thola’al badru ‘alaina” (yang artinya telah muncul rembulan di tengah kami), yang kini sering dinyanyikan oleh tim Nasyid, qosidah dan majelis ta’lim. Syair “Thola’al badru ‘alaina” adalah syair yang dinyanyikan kaum muslimin saat menyambut kedatangan Rasulullah SAW., ketika pertama kali hijrah dari Makkah ke Yasrib (Madinah). Nasyid kemudian berkembang seiring dengan situasi dan kondisi saat itu. Misalnya nasyid di Timur Tengah yang banyak mengumandangkan pesan jihad maupun perlawanan terhadap imperialisme. Kemunculan nasyid di Indonesia di akhir tahun 1990-an telah mewarnai dunia dakwah Islam, yang dapat dilakukan melalui lantunan syair-syair dalam lagu nasyid.

Di akhir tahun 1990-an, terutama di saat awal terjadinya krisis moneter di Indonesia, pertumbuhan seni nasyid seperti jamur di musim hujan. Indonesia mulai berkenalan dengan nasyid sejak kesenian tersebut digunakan rakyat Palestina sebagai alat perjuangan kemerdekaan negeri mereka. Ditambah lagi di saat kelompok pengajian Darul Arqam di Malaysia  mendirikan grup Nada Murni dalam gaya tanpa iringan musik atau acapella.
 
Kini, di tahun 2000-an lagu-lagu nasyid kembali membahana. Ada beberapa kemajuan yang mewarnai budaya nasyid ini. Yang paling menonjol adalah semakin dekatnya mereka pada syariat Islam. Para  munsyid (penyanyi) yang muncul didominasi oleh kaum pria, berbeda dengan sebelumnya yang lebih didominasi oleh kaum wanita (grup Qasidah Nasyidaria, dll). Dan, kalau dahulu alat musik yang dipakai masih beragam, kini tehnik acapella pun mulai muncul dan digarap dengan apik.

1. Pengertian Nasyid
Nasyid adalah semacam syair yang dilagukan, mengajak kepada nilai-nilai Islam.
 Namun secara teknis, nasyid yang kita kenal saat ini adalah sebuah jenis musik yang tidak terikat oleh suasana hymne yang lazimnya selalu bertempo lambat (atau paling tidak sedang), bersuasana syahdu, khusyuk, khidmat, atau agung. Nasyid atau juga sering ditulis dalam gaya barat nasheed adalah bentuk performance musik yang lebih bebas. Nasyid menyajikan lagu lambat, sedang, cepat hingga tempo de marcia atau mars yang cepat dan gagah.
 
Nasyid berasal dari bahasa Arab, “ansyada-yunsyidu” artinya bersenandung. Defenisi Nasyid sebagai format kesenian adalah senandung yang berisi syair-syair keagamaan. Akan tetapi, ada banyak versi mengenai pengertian nasyid itu sendiri. Misalnya dari sebuah artikel disebutkan bahwa arti nasyid atau anasyid (jamak) itu sendiri adalah lantunan atau bacaan, sementara istilah nyanyian dalam bahasa arab adalah Al-Ghina, bukan nasyid.

Abdullah Gymnastiar mengungkapkan, Nasyid adalah salah satu titik sentuh dakwah, karena ada yang bisa disentuh dengan nasyid, ada yang bisa disentuh dengan ekonomi, ada yang bisa disentuh dengan kedisiplinan, dan ada yang bisa disentuh dengan manajemen, makin lebar kita buka titik sentuh dalam berdakwah, mudah-mudahan makin banyak orang bisa kembali memahami kebenaran karena disentuh di bagian yang paling dia sukai. Jadi, ini adalah salah satu upaya memperlebar titik sentuh agar orang bisa menyukai nilai-nilai kebenaran.
 
Al-Farabi dalam bukunya “al-Musiqa al-Kabir”, mengemukakan bahwa Nasyid adalah sejenis lagu hymne. Berarti bahwa Nasyid merupakan istilah atau sebutan untuk lagu-lagu pemujaan yang khidmat, khusyuk, syahdu atau agung dalam tempo lambat atau sedang. 

Nasyid merupakan nyanyian yang biasanya bercorak keagamaan Islam dan mengandung kata-kata nasihat, kisah para nabi, memuji Allah dan yang seumpamanya. Nasyid ialah lagu yang biasanya dinyanyikan secara kumpulan yang mengandung seni kata yang berunsurkan Islam atau dalam bahasa Arab, “ansyada-yunsyidu” artinya bersenandung. Defenisi Nasyid sebagai format kesenian adalah senandung yang berisi syair-syair keagamaan. 

Dapat penulis simpulkan bahwa nasyid adalah salah satu jenis musik atau lagu Islami yang berupa lagu-lagu yang berisikan syair pujian, perjuangan, dakwah, ataupun nasihat yang dibawakan dengan berlagu, dan nasyid merupakan salah satu seni Islam dalam bidang seni suara. Biasanya merupakan nyanyian yang bercorak Islam yang syairnya berisi kata-kata nasehat, kisah para Nabi, memuji keagungan Allah SWT., dan yang sejenisnya. Latar belakang dari tujuan nasyid ini yaitu dakwah atau penyampaian pesan-pesan positif melalui syair. Nasyid merupakan salah satu media untuk menyampaikan hal-hal positif baik itu menyampaikan dalil dari al-Qur’an atau sebagiannya dan dari as-Sunnah. Baik Sunnah yang berupa perkataan (qauliyah), perbuatan (amaliyah), maupun persetujuan (taqririyah), dan segala hal yang terkait dengan sifat dan akhlak mulia Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dengan cara yang akan lebih mudah untuk dipahami, karena Nasyid merupakan suatu karya seni yang di dalamnya memuat syair-syair bernilai positif dan diiringi dengan notasi-notasi lagu yang menarik untuk didengarkan dan dihayati.

2. Jenis-Jenis Nasyid

Pada zaman dahulu kaum muslimin telah mampu membuat jenis-jenis nyanyian yang bisa membuat hati dan jiwa mereka tenang dan tentram, khususnya di pelosok perkampungan. Kebanyakan mereka bernyanyi tanpa alat musik.

Sebagaimana layaknya musik-musik lain yang berkembang dan mempunyai beberapa jenis, maka  munsyid nasyid pun mempunyai  dua jenis musik yang dapat dijadikan pilihan bagi para pengemar nasyid, yaitu:

1. Capella yaitu nyanyian nasyid yang diiringi oleh irama atau diiringi dengan instrumen alat musik, misalnya gitar, piano, rebana, tamborine dan lain-lain.

2. Acapella yaitu jenis musik nasyit tanpa diiringi dengan instrumen alat musik, biasanya diiringi dengan suara-suara dari para personil nasyid sehingga melahirkan irama yang indah.

Dalam perkembangannya nasyid semakin mendapat tempat di masyarakat. Ini ditandai dengan semakin bertambahnya tim nasyid dari tahun ke tahun dan perlu di catat yang gandrung terhadap nasyid datangnya dari generasi muda. Dari mulai kampus, sekolah, remaja mesjid sampai dengan pesantren tidak ada yang tidak mengenal nasyid. 
Di Indonesia khususnya, nasyid dapat disaksikan dalam berbagai style atau gaya penyampaian. Yang telah kita lihat sekarang yaitu :
1. Nasyid yang dibawakan dengan Acapella yang berirama pop mengikuti trend musik yang tengah digandrungi. Pengusung nasyid ini adalah kelompok nasyid : Snada, Gradasi, Mupla, dll.
2. Nasyid yang dibawakan dengan Acapella dan musik yang minimalis (musik drum saja) dan berirama mars, dengan karakter semangat dan menyeru. Nama kerennya nasyid Haroki. Pengusungnya nasyid jenis adalah: Izzatul Islam, Ruhul Jadid, Shoutul Harakah dll.

3. Nasyid yang dibawakan dengan perkusi dan kebanyakan berisi puji pujian. Pembawa nasyid jenis ini adalah : Snada (kadang-kadang), Raihan, The Fikr, Qatrunada, dll.
4. Nasyid yang dibawakan dengan alat musik lengkap. pengusung nasyid jenis ini seperti : Bimbo, Hadad Alwi, Saujana, Missile, Brother, Now See Heart, dll.

Dengan pembawaan yang beragam seperti ini, cara membawakan nasyidnya pun bermacam macam juga. 
Penyampaian pesan-pesan agama khususnya kepada remaja, tidak mutlak melalui media formal saja, tetapi bisa juga dilakuakan dengan menikmati alunan nasyid. Menikmati alunan nasyid dapat membantu menambah pengetahuan keislaman, menambah keimanan, meningkatkan aktivitas ibadah dan disajikan sebagai bahan untuk muhasabah diri, di mana pada nasyid terdapat instrumen musik nasyid, syair-syair yang terkandung  tercermin pada perilaku dan penampilan para personil nasyid.

 Perkembangan keberagamaan melalui musik religi dapat juga dipengaruhi pembacaan do’a dan ayat-ayat suci yang dilakukan secara musikal. Tradisi seperti ini dapat ditemui pada budaya Timur Tengah. Bagi anak-anak lantunan ayat suci yang dilakukan secara musikal secara tidak langsung dapat merangsang fungsi kognitif, seperti fungsi ingatan, perkembangan bahasa, perkembangan daya fantasi, kreativitas dan lain-lain, dan dengan musik pertumbuhan anak akan menjadi lebih optimal. 

3. Islam dan Nasyid 

Islam adalah agama Rahmatal lil ‘alamin. Berbagai tanda bacaan Al-Qur’anul Karim saja sudah terbukti dan sudah diakui oleh para ahli musik Barat sekali pun, sebagai sebuah sumber yang sangat berpengaruh terhadap seni musik, termasuk terhadap seni musik. Yang lebih mengagumkan lagi adalah pengaruh dari kalangan ahli musik Islam bagi musik Barat. Al-Farabi, al-kindi, Safi al-Din Abd al-Mu’min, al-Ghazali, Abu Fawa al Bouzjaui, Ikhwan al-Safa, Ibnu Sina, dan lain-lain adalah para pemikir Islam yang selain diakui oleh kalangan Islam sendiri juga oleh kalangan di luar Islam. 

Identitas musik Islam adalah musik yang memiliki jiwa dan semangat penyerahan diri terhadap Allah SWT. Sikap tersebut tidak hanya dilakukan di saat menciptakan, melainkan juga di saat menyajikannya, sebab Allah SWT. tidak menyukai sesuatu yang berlebihan melainkan menyukai kebersahajaan.
 

Bagi orang yang memperhatikan kaum muslimin dalam realita kehidupannya, tidak akan ditemukan konflik antara orang Islam yang berpegang teguh (Mutadayyinin) dengan orang yang menginginkkan kenikmatan dengan kebagusan dalam pendengaran (lagu dan musik). Sesungguhnya telinga orang Islam awam selalu berkomunikasi dengan “kebaikan-kebaikan pendengaran” (Thayyibat as-sima) yang mereka nikmati dan butuhkan dalam setiap hari. Baik ketika dibacakan al-Qur’an yang kamu dengar dengan tartil dan mujawwid (dengan lagu) dan dihiasi dengan sebagus-bagusnya suara dari sebaik-baiknya qari’. Saat adzan dikumandangankan pun, orang-orang muslim sangat suka mendengarnya setiap hari lima kali dengan suara yang bagus, dan merupakan warisan dari zaman Rasulullah. Rasulullah perna berkata kepada salah seorang sahabat yang telah menemukan lafadz adzan dalam mimpi yang benar dengan mengatakan “Ajarkanlah itu (lafadz adzan tersebut) kepada Bilal, karena suaranya lebih baik dari pada  kamu”. 

Ketika dikumandangkannya Ibtihalat ad-diniyah (syair-syair permohonan) yang disenandungkan dengan lirik-lirik yang manis, dan suara yang merdu, maka dapat menjadikan hati riang gembira, dan menyenangkan panca indera. Ketika dikumandangkan pujian-pujian kepada nabi Muhammad SAW, yang diwariskan oleh orang-orang Islam semenjak mereka mendengarkannya dari wanita-wanita Anshar yang menyambut kedatangan Rasulullah:

Thala’al Badru ‘alaina...min tsaniyatilwada’

Wajabal syukru ‘alaina...mada’a lillahi da’
Yusuf Al-Qardlawy berkata: “Saya teringat dua puluh lima tahun yang lalu, mendengarkan nasyid ini (Shalawat Badr) dari murid-murid Sekolah Dasar di Indonesia, mereka melagukannya dengan koor (Bersama-sama) yang sangat merdu, dan saya sebagai utusan negara Qatar, hati saya tergugah, dan air mata saya mengalir di pipi saya karena terharu dan terkesan. Pada zaman dahulu kaum muslimin telah mampu membuat jenis-jenis nyanyian yang bisa membuat hati dan jiwa mereka tenang dan tentram, khususnya di pelosok perkampungan. Dan itu telah kita alami sejak anak-anak sampai remaja. Semua jenis nyanyian tersebut adalah jenis nyanyian natural yang tumbuh dari lingkungan masyarakat mereka sehingga jauh dari unsur-unsur negatif”.

Nasyid dan dakwah merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan, hal ini dikarenakkan di dalam lirik-lirik nasyid terdapat pesan-pesan agama, yang berisi tentang nasehat, mengagungkan Allah SWT, shalawat kepada Nabi Muhammad SAW., dan lain-lain. 

Hal serupa pun perna dilakukan dalam penyebaran agama Islam di Indonesia, yang salah satunya dengan menggunakan media musik dalam berdakwah dan menyampaikan pesan-pesan agama kepada masyarakat. Bahkan yang lebih mempesona lagi, oleh para penyebar agama Islam di Indonesia seni musik dimainkan dengan media musik gamelan, hal ini dipandang sebagai sama pentingnya dengan dakwah itu sendiri. Salah satu tokoh Wali Songo yang melakukan penyebaran agama Islam melalui media musik adalah Sunan Bonang, yang dalam berdakwahnya menggunakan media musik / kesenian, yaitu bonang. Beliau memandang bahwa kesenian termasuk seni bunyi-bunyian sebagi benda yang lebih penting dari sebilah pedang. Artinya dalam dakwah, mengajak orang lain dalam melakukan amal makhruf nahy munkar harus dengan menggunakan pendekatan yang baik-baik dan menarik, lemah lembut serta penuh dengan sopan santun.

B. Kegiatan Ekstrakurikuler

1. Pengertian kegiatan Estrakurikuler

Ekstrakurikuler berasal dari kata ekstra dan kurikuler. Ekstra berasal dari kata extra (Inggris) yang artinya tambahan. Kurikuler berasal dari kata curiculum (Inggris) yang artinya rencana pelajaran. Jika keduanya digabungkan “Ekstrakurikuler” berarti di luar rencana pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler atau ekstra sekolah adalah kegiatan untuk membantu memperlancar perkembangaan individu murid sebagai manusia seutuhnya.
 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum, seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa.

Kegiatan Ekstrakurikuler menurut Direktur Pendidikan Mengah Kejuruan yang dikutip oleh Suryo Subroto dalam buku “Proses Belajar Mengajar di Sekolah”, mengungkapkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. 

Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati kegiatan Ektrakurikuler merupakan bentuk kegiatan yang di lakukan siswa di luar jam tatap muka, di laksanakan baik di sekolah maupun di luar sekolah.
 
Pada  buku Petunjuk Pelaksanaan dan Penyelenggaraan Program Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) dari Departeman Agama RI menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang di lakukan di luar jam pelajaran tatap muka yang di laksanakan di luar sekolah maupun di dalam sekolah untuk memperluas wawasan ataupun kemampuan , peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan dan kemampuan yang telah di pelajari dari berbagai mata pelajaran. 

Di sekolah ada berbagai kegiatan yang dapat dilakukan yang berdampak positif terhadap penanaman iman di hati para siswa. kegiatan-kegiatan di maksud antara lain adalah peringatan hari besar islam (PHBI), kegiatan pramuka, kegiatan pesantren ramadhan (pesantren kilat), kegiatan sekolah dalam bidang kerohanian Islam (ROHIS). dalam kegiatan peringatan-peringatan tersebut para siswa diaktifkan secara penuh dalam rangka penyelenggaraannya, para guru sekedar merestui dan mendukung kegiatan tersebut. 

Penanaman iman kebanyakan berupa menciptakan kondisi yang memberikan tumbuh dan berkembangnya rasa iman pada jiwa atau hati anak didik. Rasa iman itu mungkin dalam bentuk rasa cinta, rasa kagum, rasa cinta pada Allah SWT, pada nabi dan ajaran-ajarannya. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka menurut penulis kegiatan Ekstrakurikuler merupakan kegiatan atau pelajaran tambahan yang dilakukan di luar jam pelajaran formal (intrakurikuler), yang telah tersusun dan terencana secara sistematis, yang merupakan salah satu kegiatan penunjang dari kegiatan formal sekolah, yang telah ditentukan waktu pelaksanaannya dan tidak mengurangi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru, baik yang dilaksanakan di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 
2. Tujuan dan Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler
Pada dasarnya penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler dalam dunia pendidikan persekolahan ditujukan untuk menggali dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu.
 

Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman belajar yang memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. Karena itu, kegiatan ekstrakurikuler itu harus disesuaikan dengan hobi serta kondisi siswa sehingga melalui kegiatan tersebut siswa dapat memperjelas identitas diri, kegiatan itupun harus ditujukan untuk membangkitkan semangat, dinamika dan optimisme siswa sehingga mereka mencintai sekolahnya dan menyadari posisinya di tengah-tengah masyarakat.

Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa beraspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya.

Selain itu tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, penyaluran bakat dan minat serta melengkapi manusia seutuhnya. 

Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati, tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah agar siswa dapat lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan sikap atau nilai-nila dalam rangka penerapan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum, baik program inti  maupun non-inti dan juga bertujuan untuk memberikan pengayaan pada peserta didik dengan cara mengaitkan pelajaran yang satu dengan yang lain.

Dengan demikian jelaslah bahwa kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, wawasan, dan memperkaya pengetahuan siswa, serta mengembangkan minat dan bakat, dalam rangka menciptakan anak didik yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah pada dasarnya mengandung manfaat tertentu bagi siswa, antara lain sebagi berikut:

a. Memenuhi kebutuhan kelompok

b. Menyalurkan bakat dan minat

c. Memberikan pengalaman eksploratorik

d. Mengembangkan dan mendorong motivasi siswa terhadap mata pelajaran lain yang berhubungan dengan kegiatan ekstrakurikuler

e. Mengikat para siswa di sekolah

f. Mengembangkan loyalitas terhadap sekolah

g. Mengintegrasikan kelompok-kelompok sosial

h. Mengembangkan sifat-sifat positif tertentu

i. Menyediakan kesempatan pemberian bimbingan dan layanan secara informal, dan

j. Mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah.

3. Peran Kegiatan ekstrakurikuler

Di sekolah, kegiatan ekstrakurikuler ini lebih banyak sebagai ajang penyaluran hobi siswa. Label penyaluran hobi inilah yang kerap membuat kegiatan yang akrab disebut siswa sebagai ekskul itu dikelola dengan biasa saja. Padahal dengan pengelolaan yang bagus, ekstrakurikulerl bisa memiliki peran lebih besar dari sekedar ajang hobi. Kegiatan ekstrakurikuler amat efektif  membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai moral kepada anak didik.
Kegiatan ektrakurikuler ini mempunyai peranan penting dalam mengembangkan watak dan keperibadian siswa. Cakupan kompetensi siswa yang dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler meliputi: (a) bakat, (b) minat, (c) kreatifitas, (d) kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan, (e) kemampuan kehidupan keagamaan, (f) kemampuan sosial, (g) kemampuan belajar, (h) wawasan dan perencanaan karir, dan (i) kemampuan pemecahan masalah dan (j) kemandirian. Hadirnya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 39 Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan, menegaskan kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu inti kurikulum dan layanan pendidikan sekolah/  madrasah yang tidak boleh ditinggalkan.

Menurut kajian Anifral Hendri manfa’at kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut :
1. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka.
2. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.
3. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan.
4. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik.

Dari beberapa uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan pola pendidikan  pada anak didik di sekolah  dapat tersalurkan melalui jenis kegitan seperti diuraikan dibawah ini:
1. Pembinaan keimanan dan  ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, meliputi:
a. Melaksanakan peribadatan sesuai dengan ketentuan agama masing-masing;
b. Memperingati hari-hari besar keagamaan;

c. Melaksanakan perbuatan amaliah sesuai dengan norma agama;
d. Membina toleransi kehidupan antar umat beragama.; dan
e. Mengembangkan dan memberdayakan kegiatan keagamaan di sekolah.
2. Pembinaan budi pekerti luhur atau akhlak mulia, antara lain:

a. Melaksanakan tata tertib dan kultur sekolah;
b. Melaksanakan gotong royong dan kerja bakti (bakti sosial);
c. Melaksanakan norma-norma berlaku dan tatakrama pergaulan;
d.  Menumbuhkembangkan kesadaran untuk rela berkorban;
e. Menumbuhkembangkan sikap hormat dan menghargai warga sekolah; dan melaksanakan kegiatan 7K (keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan, kedamaian dan kerindangan).
C. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam  pada Nasyid

Ada jenis lagu populer yang khas dengan latar belakang serta tujuan khusus yang berbeda dengan lagu populer lainnya. Lagu populer ini, yaitu nyanyian religius, maksudnya nyanyian yang dihubungkan dengan nuansa keagamaan. Agama merupakan tujuan dan isi dari nyanyian tersebut. Oleh karena itu nyanyian religius ini syair-syairnya hanya menceritakan kecintaan kepada Allah, Rasulullah, orang-orang shaleh dari hamba Allah, kehidupan akhirat dan kenikmatan syurga, juga menceritakan makna-makna ketuhanan dan keimanan yang dibawa oleh Rasulullah.

 Begitulah kita mengamati realita kehidupan kaum muslimin, fenomena lagu dan musik senantiasa menyertai kehidupan mereka, baik yang berhubungan dengan masalah kehidupan duniawi maupun agama, dan secara fitrah pun manusia membutuhkannya. jenis lagu-lagu mars atau heroik, para ulama pun tidak mengharamkannya, bahkan kebanyakan lagu-lagu tersebut membangkitkan semangat beragama, makna keimanan serta nila-nilai ruhiya, nilai-nilai pendidikan agama, seperti mengesakan Allah SWT.,berdzikir dan berdo’a kepada-Nya, atau bershalawat kepada nabi Muhammad SAW., dan serupa lainnya yang mengandung pesan-pesan agama yang disampaikan lewat syair-syair nasyid.

Nasyid merupakan salah satu dari sekian banyak lagu religi yang berkembang  di kalangan umat Islam. Dalam penyampaiannya nasyid lebih menitik beratkan pada pesan-pesan agama yang yang terkandung lewat lantunan syair-syairnya yang berisikan nilai-nilai Agama. Adapun nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung pada nasyid, antara lain yaitu:

1.  Nilai aqidah (keyakinan/tauhid)

Nilai-nilai aqidah yang terdapat pada nasyid dapat dilihat dari materi aqidah yang terdapat pada lirik-lirik lagu nasyid, yang berisikan tentang kepercayaan atau keyakinan kepada enam rukun Islam, yakni keimanan kepada Allah SWT, kepada Malaikat-malaikat-Nya, kepada Kitab-kitab suci-Nya, kepada Rasul-rasul-Nya, kepada hari kemudian (kiamat), serta kepada adanya takdir Allah (Qadla dan Qadar).
 Lirik-lirik lagu nasyid yang mengandung pesan aqidah tersebut dapat dilihat pada syair-syair lagu dari beberapa tim nasyid, di antaranya adalah; tim nasyid Hijjaz dalam lagunya yang berjudul “Asma’ul Husna”, Awan Voice (Laailaahaillallah), Qatrunada (Sifat 20), Hawari (Akhir Zaman), Haris Shaff Fix (Keimanan), Tashiru (Kembali), tim nasyid Raihan dalam lagunya yang berjudul: Taqwa dan Iman, Allahu, 25 Rasul, 10 Malaikat, Haji menuju Allah, Puji-pujian dan lai-lain.
2. Nilai akhlak (perbuatan atau perilaku)

Akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan (perbuatan atau tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting, sebagai individu maupun  masyarakat dan bangsa.
  Nilai-nilai akhlak yang terkandung pada nasyid sebagaimana yang terdapat  pada syair-syair lagu nasyid, di antaranya adalah tim nasyid Raihan (Sifat-sifat nabi), tim nasyid Brother (Kedamaian), Hawari (Ibu), tim nasyid Shaff Fix (Mother Nature), Snada (Jagalah Hati), Tashiru (Jagalah Lisan), Gradasi (Islam Cinta Keadilan), Shoutul Harokah (Palestina Tercinta), Justice Voice (Senyum Donk Frend), NH Brother (Aurat), Nasyid Hikmah Palembang (Inilah Ukhuwah, Kidung Kasih dan Adillah), Shoutul Haq (Sahabat jangan Sedih), dan lai-lain. Seiring dengan perkembangan zaman, sebenarnya masih banyak lagi lagu-lagu nasyid yang dilantunkan oleh beberapa tim nasyid yang berisikan pesan mengenai akhlak, baik akhlak kepada Allah, akhlak kepada Rasulullah, akhlak terhadap kedua orang tua, akhlak  terhadap sesama muslim, dan akhlak terhadap alam semesta (tumbuhan dan hewan).

3. Nilai syari’ah (dalam ruang lingkup Ibadah).

Nilai syari’ah yang dimaksud dalam hal ini mengenai ibadah dan mu’amalah. Pada ibadah dan mua’malah terdapat dua hal hubungan yang mendasar, yakni hubungan dengan Allah SWT (Hablumminallah) dan hubungan dengan sesama manusia (Hablumminannas), kedua hubungan tersebut haruslah dijaga dan dijalankan dengan sebaik-baiknya agar selamat di dunia dan akherat. 

Peningkatan dan pelaksanaan syari’ah Islam secara murni dan konsekuen yang meliputi beberapa hal, antara lain :

a. Ibadah, terdiri atas Rukun Islam yang lima.
b. Muamalah, yang meliputi pengaturan hidup berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat, bernegara, dan berhubungan dengan bangsa-bangsa lain di dunia.

Banyak  tim nasyid yang melantukan syair-syair nasyid yang berisikan tentang nilai-nilai syari’ah, baik dalam ruang lingkup ibadah maupun mua’malah. Di antara tim nasyid tersebut antara lain yaitu: Gradasi dalam lagunya yang berjudul “Sholatlah”, Justice Voice (Ramadhan kembali), Fatih (Dzikir adalah), Inspirasi (Marhaban yaa Ramadhan), Launun (Tebarkan salam), Ansyada (Do’a Anak Shaleh), The Fikr (Wanita Shalehah), Unic (Insan bernama Kekasih), nasyid Hikmah Palembang feat K.H.Herwansyah, M.Ag, (Shalawat Badriyah), Raihan (Demi Masa, Senyum, Al-I’tirof), Hijjaz (Wahai Insan), Saujana (Keluarga Bahagia), Tashiru (1 per 3 dan Jagalah Lisan) dan lain-lain sebagainya.
D. Pendidikan agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Islam dan Pendidikan Agama Islam


Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam pendidikan Islam , yaitu  tarbiyah, ta’lim dan ta’dib. Istilah tarbiyah berakar pada tiga kata. Pertama kata raba yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua, kata rabiya yarba yang berarti tumbuh dan berkembang. Yang ketiga rabba yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga dan memelihara. Kata al-Rabb, juga berasal dari kata tarbiyah dan berarti mengantarkan sesuatu pada kesempurnaanya secara bertahap atau membuat sesuatu menjadi sempurna secara berangsur-angsur.  


Tarbiyah didefenisikan sebagai proses bimbingan terhadap potensi manusia (jasmani, ruh, dan akal) secara maksimal agar dapat menjadi bekal dalam menghadapi kehidupan dan masa depan.
Istilah tarbiyah mengesankan proses pembinaan dan pengarahan bagi penentuan kepribadian dan sikap mental siswa, sementara ta’lim mengesankan proses pemberian ilmu pengetahuan kepada siswa, sedangkan ta’dib mengesankan proses pembinaan terhadap sikap moral dan etika dalam kehidupan yang lebih mengacuh kepada peningkatan martabat siswa.


Menurut Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaibany mengungkapkan bahwa pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi, sosial, dan sekitarnya melalui proses pendidikan yang dilandasi dengan nilai-nilai Islam.


Menurut para ahli didik Islam tentang pengertian pendidikan agama Islam banyak perbedaan. Sebagian ada yang menitik beratkan pada segi pembentukan akhlak, sebagian lagi menuntut pendidikan teori dan praktik, dan sebagian lainnya menghendaki terwujudnya kepribadian muslim, dan lain-lain. 

Menurut Prof. Dr. Jalaluddin., pendidikan Islam yaitu usaha untuk membimbing dan mengembangkan potensi manusia secara optimal agar dapat menjadi pengabdi Allah yang setia, berdasarkan dan dengan pertimbangan latar belakang perbedaan individu, tingkat usaha, jenis kelamin, dan lingkungan masing-masing.
 


Menurut M. Sudiyono ilmu pendidikan Islam  dalah ilmu yang mempelajari cara-cara dan usaha untuk menuju keberhasilan dalam pembentukan kepribadian muslim yang sempurna.


Menurut Akhmal Hawi pengertian pendidikan agama Islam itu adalah untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.

Zakiah Daradjat menyatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikan dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikan sebagai pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat
kelak. 

Al-Abrasy, mengemukakan bahwa Pendidikan Islam adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus perasaannya, manis tuturnya baik dengan lisan maupun tulisan. 

Ada sedikit perbedaan antara Pendidikan Islam dengan Pendidikan Agama Islam, pendidikan Islam adalah pendidikan yang dikembangkan berdasarkan ajaran dan nilai-nilai Islam yang fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah.
 Sedangkan pendidikan agama Islam adalah pendidikan keislaman, yakni upaya menanamkan agama Islam ataupun nilai-nila yang terkandung di dalamnya agar menjadi way of life anak didik. Jadi pendidikan agam Islam dalam pengertian disini dimaksudnya dengan mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam agar anak didik tahu, mau dan dapat mengamalkan ajaran Islam yang telah diwajibkan sehingga menjadi muslim yang baik dan sholeh. 

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, atau latian dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional. 

Dari sekian banyak pendapat tentang pengertian pendidikan agama Islam, maka dapat dipahami dan disimpulkan bahwa pada dasarnya pendidikan Islam adalah usaha bimbingan jasmani dan rohani pada tingkat kehidupan individu dan sosial untuk mengembangkan fitrah manusia berdasarkan hukum-hukum Islam menuju terbentuknya manusia ideal (insan kamil) yang berkepribadian muslim dan berakhlak terpuji serta taat pada Islam sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akherat. Pendidikan agama Islam menyangkut manusia seutuhnya, ia tidak hanya membekali anak dengan pengetahuan agama ataupun mengembangkan intelek anak saja, akan tetapi pendidikan agama Islam juga hendaknya dapat mewarnai kepribadian anak, sehingga agama itu benar-benar menjadi pedoman dan bagian dari kepribadiannya yang akan membawa dirinya selamat di dunia dan akherat.

2. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam

Prof. Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany menyatakan bahwa dasar pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam. keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu al-Qur’an dan hadits. 

Pemikiran yang serupa, juga dianut oleh para pemikir pendidikan Islam. Atas dasar pemikiran tersebut, maka para ahli didik dan pemikir pendidikan muslim mengembangkan pemikiran mengenai pendidikan Islam dengan merujuk kedua sumber utama ini (al-Qur’an dan hadits), dengan bantuan berbagai metode dan pendekatan seperti qiyas (menyamakan sesuatu yang tidak ada nash hukumnya dengan sesuatu yang ada nash hukumnya karena adanya persamaan illat hukum) , ijma’ (kesepakatan semua para mujtahid dari kaum muslimin dalam suatu masa setelah wafat Rasulullah SAW. atas hukum syara), ijtihad (mengerahkan segala potensi dan kemampuan semaksimal mungkin untuk menetapkan hukum-hukum syariah), dan tafsir. Berangkat dari sini kemudian diperoleh suatu rumusan pemahaman yang komprehensif tentang alam semesta, manusia, masyarakat dan bangsa, pengetahuan kemanusiaan dan akhlak. Hasil pemikiran tersebut kemudian menjadi titik awal dari kajian tentang pendidikan dalam Islam. Sebab dalam pandangan filsafat pendidikan Islam, kelima unsur tersebut berkaitan erat dengan permasalahan pendidikan. 
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dasar-dasar hukum pendidikan agama Islam berpedoman pada beberapa sumber, yakni: al-Qur’an, hadits (Sunnah Rasul), qiyas, ijma’ dan ijtihad.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan sebagaimana yang tertuang dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mengembangkan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Tujuan pendidikan agama Islam  adalah membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai syariat Islam secara benar sesuai dengan pengetahuan dan ajaran agama.  Sedangkan Imam Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan agama Islam yang paling utama adalah beribadah dan bertaqorrub kepada Allah dan kesempurnaan insani yang tujuannya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Menurut Akmal Hawi Pendidikan Agama Islam bertujuan  membentuk individu  menjadi corak  diri yang bernilai tinggi menurut Allah dengan menggunakan  isi ajaran Allah menjadi bahan  pembentuknya. Muhammmad Rasulullah mendapat Pendidikan Islam  dari Allah dan corak diri beliau merupakan hasil dari pendidikan itu, bahan pembentukan itu ialah isi al-Qur’an, dengan kata lain isi Pendidikan Islam ialah  al-Qur’an, dan pendidikan yang ia terima itu beliau pergunakan pula dalam mendidik murid-muridnya.

Sejalan dengan tujuan tersebut, maka filosofis pendidikan Islam bertujuan sesuai dengan hakikat penciptaan manusia yaitu agar manusia menjadi pengabdi Allah yang patuh dan setia. Tujuan ini tidak mungkin dicapai secara utuh, sekaligus. Perlu proses dan pentahapan. tujuan ini hanya dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, hingga secara operasional akan diperoleh tujuan acuan lebih konkret. 

Muhammad Omar al-Toumy al-Syaibany menggariskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlak al-karimah. Tujuan ini sama dan sebangun dengan tujuan yang akan dicapai oleh misi kerasulan Nabi Muhammad SAW.,”yaitu membimbing manusia agar berakhlak mulia”. kemudian akhlak diharapkan tercermin dari sikap dan tingkah laku individu dalam hubungannya dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia dan sesama makhluk Allah, serta lingkungannya. 

Secara garis besarnya tujuan pendidikan Islam dapat dilihat dari tujuh dimensi utama. Setiap dimensi mengacu kepada tujuan pokok yang khusus. 
Atas dasar pandangan yang demikian, maka tujuan pendidikan Islam mencakup ruang lingkup yang luas:
1. Dimensi hakikat Penciptaan manusia

Dari sudut pandangan ini, maka pendidikan Islam bertujuan untuk membimbing perkembangan pererta didik secara optimal agar menjadi pengabdi kepada Allah SWT. yang setia.

2. Dimensi Tauhid

Mengacu kepada dimensi ini, maka tujuan pendidikan Islam diarahkan kepada upaya pembentukan sikap taqwa. Dengan demikian pendidikan ditujukan kepada upaya untuk membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik secara optimal agar dapat menjadi hamba Allah yang takwa. 

3. Dimensi Moral

Dalam dimensi ini manusia dipandang sebagai sosok individu yang memiliki potensi fitriyah. Maksudnya bahwa sejak dilahirkan, pada diri manusia sudah ada sejumlah potensi bawaan yang diperoleh secara fitrah. Atas dasar sudut pandangan ini terlihat bahwa manusia pada dasarnya merupakan makhluk yang memiliki nilai-nilai moral (senang dengan yang baik, dan membenci yang buruk).
4. Dimensi Perbedaan Individu 
Dalam kaitan dengan adanya perbedaan individu, pada dimensi ini ditekankan pada pembentukan insan kamil (individu maanusia yang sempurna), sesuai dengan kadar yang dimiliki masing-masing individu.

5. Dimensi Sosial

Secara singkat tujuan pendidikan Islam dalam dimensi ini adalah berupa usaha untuk memanusiakan peserta didik, agar mampu berperan dalam statusnya sebagai al-Nas (manusia sosial), abd Allah (hamba pengabdi Allah), dan sekaligus sebagai khalifah Allah.

6. Dimensi Profesional

Tujuan pendidikan Islam dalam dimensi ini diarahkan pada pembentukan kemampuan profesional yang dilandasi keimanan serta ditujukan untuk kemaslahatan masyarakat.

7. Dimensi ruang dan waktu

tujuan pendidikan dalam dimensi ini merupakan usaha untuk membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik secara optimal agar mereka mampu menopang keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia sesuai dengan perintah syari’at Islam.

Menurut M.Sudiyono ada dua masalah yang harus diperhatikan dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, pertama, tujuan sebagai arah dan sebagai suatu yang akan dicapai. yang dimaksud tujuan sebagai arah ialah tujuan yang merupakan arah perkembangan subjek didik. arah itulah yang akan dicapai sehingga jelas sampai di mana perkembangannya. tujuan sebagai arah harus disesuaikan dengan perkembangan subjek didik, kebutuhannya, perasaannya, perhatiannya, bahkan lingkungan. arah ini juga menentukan sikap dan tindakan pendidik serta alat yang dipergunakan. Dua, tujuan sebagai suatu yang akan dicapai ialah perubahan tingkah laku, sikap, dan kepribadian yang sebagaimana diharapkan setelah subjek didik mengalami pendidikan. yang menjadi masalah ialah sifat dan tanda dari perubahan itu. Misalnya tanda-tanda orang yang taat beribadah dan taqwa, tanda-tanda orang yang sudah ma’rifat pada Allah, dan juga tanda-tanda orang yang bertanggung jawab atas kemakhlukannya.



Menurut Akmal Hawi  Secara umum tujuan Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang Agama Islam, sehingga menjadi menusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt., serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan  pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu:
1) Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam 
2) Dimensi pemahaman atau penalaran serta keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama Islam.
3) Dimensi penghayatan atau pengamalan batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam 
4) Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, dipahami, dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama  dan nilai-nilainya dalam kehidupan Swt., serta mengaktualisasikan dan merealisasikannya  dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam hal Tujuan Pendidikan Agama Islam, Allah SWT. telah menjelaskan dalam firmannya Q.S. az-Zariyat: 56

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   
Artinya: “Dan aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.

Allah SWT berfirman juga dalam Q.S. Al-Bayyinah: 5 dan Q.S. Ali-Imran: 102.

(((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((( ((((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ( ((((((((( ((((( ((((((((((((( (((   

Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus”.

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((( (((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( (((((
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam”.


Pendidikan agama Islam pada hakikatnya lebih mengarahkan tiga prinsip pokok, yaitu:
1. Pembinaan Aqidah atau keimanan kepada Allah yang Maha Esa, kepada Malaikat-malaikat-Nya, kepada Kitab-kitab suci-Nya, kepada Rasul-rasul-Nya, kepada hari kemudian, serta kepada adanya takdir (Qadla dan Qadar) secara mantap dan terus menerus.
2. Peningkatan dan pelaksanaan syariah Islam secara murni dan konsekuen yang meliputi beberapa hal, antara lain :
c. Ibadah, terdiri atas Rukun Islam yang lima.
d. Muamalah, yang meliputi pengaturan hidup berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat, bernegara, dan berhubungan dengan bangsa-bangsa lain di dunia.
3. Pembinaan Akhlak yang baik (etika, sopan santun, manusiawi, dan tepa selira).

E. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Nilai

Nilai diartikan suatu harga (dalam arti taksiran harga): sebenarnya tidak ada ukuran yang pasti untuk menetukan.
 Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan maksudnya kualitas yang memang membangkitkan respon penghargaan, nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.
  Nilai adalah suatu pola normative yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi bagian-bagiannya. 
 Nilai-nilai agama ialah nilai yang bersumber dari keyakinan ketuhanan yang ada pada diri seseorang dan nilai keagamaan itu berposisi yang tinggi dan mutlak. 

2. Landasan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan sosial yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-ajarannya kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber dan landasan pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, yaitu al-Qur’an dan as-Sunah. Pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan pendidikan Islam ialah pandangan hidup muslim yang merupakan nilai-nilai luhur yang bersifat universal yakni al-Qur’an dan as-Sunnah yang shahih juga pendapat para sahabat dan ulama sebagai tambahan. 

a.  Al-Qur’an 
Kedudukan al-Qur’an sebagai sumber dapat dilihat dari kandungan surat al-Baqarah ayat 2 : 
((((((( ((((((((((( (( (((((( ( ((((( ( ((((( (((((((((((((( (((   

Artinya: “(Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa”.

Dalam ayat ini Allah SWT. menjelaskan kepada kita bahwa tidak ada keraguan pada Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman dalam menjalankan aktivitas dalam kehidupan ini. Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia tentu akan membawa manusia tersebut ke jalan yang lurus dan diridhoi oleh Allah SWT., sehingga menjadi insan yang bertaqwa. Taqwa Yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-perintah-Nya; dan menjuhi segala larangan-larangan-Nya.
Allah SWT juga berfirman dalam surat asy-Syura ayat 17:

(((( (((((((( ((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ( ((((( ((((((((( (((((( (((((((((( ((((((( ((((   

Artinya: “Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran dan (menurunkan) neraca (keadilan). dan tahukah kamu, boleh Jadi hari kiamat itu (sudah) dekat ?”.

Allah SWT yang telah menurunkan kitab dengan membawa kebenaran dan menurunkan neraca keadilan. Di dalam al-Qur’an terdapat ajaran yang berisi prinsip-prinsip yang berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Al-Qur’an adalah petunjuk-Nya yang bila dipalajari akan membantu menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman berbagai problem hidup. Apabila dihayati dan diamalkan menjadi pikiran rasa dan karsa mengarah pada realitas keimanan yang dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan masyarakat.

b. As-Sunnah

Setelah al-Qur’an, pendidikan Islam menjadikan as-Sunnah sebagai dasar dan sumber kurikulumnya. Secara harfiah sunnah berarti jalan, metode dan program. Secara istilah sunnah adalah perkara yang dijelaskan melalui sanad yang shahih baik itu berupa perkataan, perbuatan atau sifat Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana al-Qur’an, as-sunnah berisi petunjuk-petunjuk untuk kemaslahatan manusia dalam segala aspeknya yang membina manusia menjadi muslim yang bertaqwa.
Dalam dunia pendidikan, sunnah memiliki dua faedah yang sangat besar, yaitu: 
1). Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat dalam al-Qur’an atau  menerangkan hal-hal yang tidak terdapat di dalam al-Qur’an.
2). Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah.

3. Nilai-Nilai dalam Pendidikan Agama Islam

Ada banyak nilai-nilai Islam yang harus ditanamkan pada anak, apakah  nilai spiritual nilai moral, hingga nilai pergaulan nilai-nilai yang hendak dibentuk atau dimaksudkan dalam pribadi anak sehingga fungsional dan aktual. Nilai-nilai Islam yang ditanamkan kepada anak berupa nilai-niali akidah, akhlak, dan ibadah.

a. Aqidah

Dalam pengertian aqidah adalah iman atau keyakinan, aqidah dalam Islam ditautkan dalam rukun Iman yang menjadi asas seluruh ajaran Islam, kedudukannya sangat sentral dan fundamental, karena menjadi asas sekaligus sangkutan atau gantungan segala sesuatu dalam Islam, juga menjadi titik tolak kegiatan seorang muslim. Aqidah Islam berawal dari keyakinan kepada zat yang mutlak (Allah SWT.).

Pendidikan aqidah ( keimanan) harus diberikan kepada anak-anak melalui 3 unsur, yaitu:

1. Dibaca dan diucapkan dengan lisan atau bahkan dihafalkan melalui pikirannya, kemudian diakui kebenarannya dalam hati agar dapat meresap sedalam-dalamnya.

2. Memahami pengertiannya dan mencamkan dalam pikirannya.

3. Mengasumsikan ajaran-ajaran yang terkadang didalam contoh: anak diberikan hafalan doa untuk kedua orang tua, hapalan diberikan per ayat dengan artinya kemudian anak- anak diberikan motivasi untuk mengamalkan pada kehidupan sehari-hari.

Materi aqidah yang diberikan kepada anak pada intinya merupakan penanaman kepercayaan, keyakinan dengan keimanan terhadap Allah SWT.  

b. Akhlak

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluq atau al-khuluq, yang secara etimologi antara lain berarti budi pekerti,  perangai, tingkah laku atau tabi’at sedangkan dalam kepustakaan, akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik mungkin buruk. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting, sebagai individu maupun  masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung  kepada akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya.

Tujuan akhlak ialah melakukan sesuatau atau tidak melakukannya menyatakan yang dikenal dengan istilah” Al-Ghayah” dalam bahasa Inggris disebut” the high goal”,  dalam bahasa Indonesia disebut dengan ketinggian akhlak., Menurut Imam Ghazali bahwa ketinggian akhlak merupakan kebaikan tertinggi. Kebaikan-kebaikan  dalam kehidupan semuanya bersumber pada empat macam:
1) Kebaikan jiwa, yaitu pokok-pokok keutamaan yang sudah berulang kali disebutkan, yaitu ilmu, bijaksan, suci diri, berani dan adil.
2) Kebaikan dan keutamaan badan. Ada empat macam,  yakni sehat, kuat, tampan, dan usia panjang.
3) Kebaikan eksternal seluruhnya ada empat macam, yakni harta, keluarga, pangkat, dan nama baik.
4) Kebaikan bimbingan juga ada empat macam, yakni petunjuk Allah, bimbingan Allah, pelurusan, dan penguatan.

Tujuan pokok akhlak adalah agar setiap manusia  berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beristiadat yang baik, yang sesuai dengan ajaran. Dengan demikian akhlak adalah agar setiap manusia dapat bertingkah laku dan bersifat baik serta terpuji. Akhlak yang mulia terlihat dalam penampilan sikap pengabdiannya baik kepada Allah Swt., dan kepada lingkungannya baik  kepada sesama manusia maupun terhadap alam sekitarnya dengan akhlak yang mulia manusia akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.


Adapun sunnah menjadi dasar akhlak  yang kedua setelah al-Qur’an dalam pembentukan aklahk manusia. Firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 21 
(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((   
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa pada diri Rasulullah terdapat contoh yang paling tepat untuk dijadikan tauladan dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia karena nabi selalu mempedomani al-Qur’an. Dengan demikian segala bentuk prilaku manusia yang menyatakan dirinya muslim hendaklah dapat merealisasikan kepada sumber tersebut di atas dalam kehidupan sehari-hari.
c. Ibadah

Ibadah menurut bahasa artinya taat, tunduk, turut, ikut dan doa. Tujuan diciptakannya manusia adalah untuk beribadah kepada Allah Swt, maka barang siapa yang merasa diciptakan berkewajiban untuk beribadah kepada Allah Swt penciptanya, terlebih sang pencipta itu adalah satu-satunya zat tempat kembali, maka ia lebih wajib untuk mengesakan –Nya dalam beribadah kepada -Nya. 
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an Q.S. az-Zariyat ayat 6:

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya: “Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka   mengabdi kepada-Ku”.

Menurut ajaran Islam ibadah dibagi dua, yaitu (1). Ibadah khusus yang disebut juga ibadah mahdah (ibadah yang ketentuan pelaksanaannya sudah pasti ditetapkan oleh Allah dan dijelaskan oleh Rasulullah seperti sholat,puasa, zakat dan haji.(2). Ibadah umum (amah) yakni semua perbuatan mendatangkan kebaikan kepada diri sendiri dan orang lain. dilaksanakan dengan niat, ikhlas karena Allah, seperti belajar, mencari nafkah, menolong orang susah dan sebagainya.

Menurut Ibnu Qayyim ibadah memiliki dua unsur ( pertama, kecintaan dan kedua kerendahan diri dan ketundukkan dilihat dari pelaksanaannya, ibadah dapat dibagi tiga, yakni (1) ibadah jasmaniah dan rohania yang merupakan perpaduan jasmani dan rohani seperti sholat dan puasa. (2) Ibadah rohania dan maliah, yaitu ibadah perpaduan rohani, dan harta, seperti zakat, misalnya. (3) Ibadah jasmaniah rohaniah dan maliah (harta) sekaligus. Contohnya, ibadah haji. Sedangkan jika dilihat dari bentuk dan sifatnya, ibadah dapat dibagi kedalam lima kategori yaitu:

1. Ibadah dalam bentuk perkataan lisan seperti berzikir, berdoa, memuji Allah dengan mengucapkan”Alhamdulillah”, dan membaca al-Qur,an.

2. Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan bentuknya, misalnya membantu atau menolong orang lain.

3. Ibadah dalam bentuk pekerjaan yang telah ditentukan wujudnya seperti Shalat, puasa, zakat dan haji.

4. Ibadah yang cara dan pelaksanaanya menahan diri seperti puasa dan i’tikaf

5. Ibadah yang sifatnya mengugurkan hak seperti memafkan orang lain yang telah melakukan kesalahan atau membebaskan orang dari berhutang dari kewajiban membayar.
Adapun yang termasuk dalam nilai-nilai pendidikan agama Islam antara lain, yaitu:

4. Bidang Aqidah (Tauhid) 

Aqidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimah syahadat, yaitu menyatakan tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa nabi Muhammad sebagai utusan-Nya. Perbuatan dengan  amal saleh. Aqidah demikian itu mengandung arti bahwa dari orang yang beriman tidak ada rasa dalam hati, atau ucapan di mulut dan perbuatan melainkan secara keseluruhan menggambarkan iman kepada Allah, yakni tidak ada niat, ucapan, dan perbuatan yang dikemukakan oleh orang yang beriman itu kecuali yang sejalan dengan kehendak Allah. Dalam hubungan ini Yusuf al-Qardawi mengatakan bahwa iman menurut pengertian yang sebenarnya ialah kepercayaan yang meresap ke dalam hati, dengan penuh keyakinan, tidak bercampur syak dan ragu, serta memberi pengaruh bagi pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan sehari-hari.
 Dengan demikian aqidah Islam bukan sekedar keyakinan dalam hati, melainkan pada tahap selanjutnya harus menjadi acuan dan dasar dalam bertingkah laku serta berbuat yang pada akhirnya menimbulkan amal saleh.

5. Bidang Akhlak

Pernyataan bahwa Rasul Allah SAW., adalah sosok pribadi pemilik akhlak yang agung (Wa innaka la’ala khuluqin adzhim). Beliau menegaskan bahwa tugas utama yang diamanatkan kepada dirinya, adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia (Innama bu’itstu liutammimamakarimal akhlaq). 

Membentuk suatu kehidupan masyarakat manusia yang warganya terdiri dari individu yang berakhlak mulia. 

Dari kedua pernyataan tersebut pendidikan Islam memandang pembinaan akhlak merupakan faktor penting dalam pendidikan. Keutamaan akhlak dinilai sebagai sasaran puncak dalam pendidikan Islam.

6. Bidang Syari’ah (dalam ruang lingkup Ibadah)

Ibadah secara harfia berarti bakti manusia kepada Allah SWT.,karena didorong dan dibangkitan oleh aqidah tauhid. Majelis tarjih Muhammadiyah mendefenisikan ibadah sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah dengan menta’ati segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan mengamalkan segala yang diizinkan-Nya. Ibadah ada yang umum dan khusus, yang umum ialah segala amalan yang diizinkan Allah, sedangkan yang khusus adalah apa yang telah ditetapkan oleh Allah akan perincian-perinciannya, tingkat dan cara-caranya yang tertentu. 
 Ibadah yang bahas dalam bagian ini adalah ibadah dalam arti yuang khusus, misalnya shalat lima waktu serta cara pengerjaannya, ketentuan puasa serta cara pengerjaannya, yang tata caranya telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa nilai-nilai pendidikan agama Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT. Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil hingga dewasa, karena pada waktu itu adalah masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik padanya. 

Nilai-nilai agama yang sifatnya mutlak itu sangat diperlukan dalam kehidupan dan berguna bagi umat manusia supaya memperoleh ridho Allah sebagai perwujudan bahwa perintah dan larangan-Nya ditaati. Nilai- nilai luhur agama yang diberikan dan diajarkan kepada anak bukan untuk dihafal menjadi Ilmu pengetahuan atau kognitif tapi adalah untuk dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari- hari. Islam adalah agama yang menuntut kepada pemeluknya untuk mengerjakannya sehingga menjadi umat yang beramal sholeh.

Adapun nilai- nilai agama yang perlu ditanamkan pada anak adalah nilai- nilai agama yang contohnya berbentuk Ibadah meliputi:  mengajarkan dan memerintahkan untuk sholat, berpuasa, membaca al-Qur’an,. Sedangkan nilai- nilai agama yang berbentuk akhlak yang perlu ditanamkan adalah sebagai berikut:

a. Kejujuran

b. Menjaga diri 

c. Menguasai hawa nafsu 

d. Membiasakan bersifat lembut dan rendah hati

e. Berhati- hati dalam mengambil keputusan 

f. Membiasakan menjadi teladan yang baik

g. Membiasakan hidup sederhana 

h. Menggalakkan beramal sholeh dan berlomba- lomba berbuat baik.

i. Membiasakan untuk bersikap Ikhlas

j. Melatih pendengaran agar dapat memahami yang baik.

Selain itu bentuk-bentuk nilai luhur agama yang perlu ditanamkan adalah sebagai berikut:

1.  Berbuat baik kepada kedua orang tua 

2.  Berlaku sabar 

3.  Perasaan malu 

4.  Memelihara kesucian diri

5.  Berlaku kasih sayang

6. Berhemat, berlaku sederhana dan jujur.
BAB III

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Sejarah dan Letak Geografis SMA Muhammadiyah 1 Palembang

Berdirinya SMA Muhammadiyah 1 Palembang pada bulan Juli 1956, Pendiri SMA Muhammadiyah 1 Palembang atas dasar gagasan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Palembang Bangka yang sekarang menjadi Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sumatera Selatan (PWM). Semula SMA Muhammadiyah 1 Palembang menempati gedung Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bukit Kecil Palembang. Kemudian pada tahun 1958 dipindahkan ke PGA Negeri Jalan balayudha Km 4,5 Palembang dengan waktu belajar siang ( sore ) hari selama 10 tahun. Kemudian pada tahun 1968 SMA Muhammadiyah 1 Palembang berpindah lagi kegedung SMA Negeri 3 Palembang Jalan Jenderal Sudirman Km 3,5 Palembang dengan waktu belajar tetap sore hari sampai tahun 1980.


Sebelumnya tahun 1978 atas saran dan petunjuk Bapak M. Saeri, Kepala bidang pendidikan menengah umum kantor wilayah departemen pendidikan dan kebudayaan Sumatera Selatan mengusulkan kepada SMA Muhammadiyah 1 Palembang untuk membangun  gedung sendiri . Kemudian pada bulan juli 1980 atas persetujuan pengurus Muhammadiyah Kodya Palembang dibangunlah tiga lokal belajar diatas tanah milik Persyarikatan Muhammadiyah.


SMA Muhammadiyah I Palembang dari tahun 1971 telah melaksanakan ujian sendiri dengan status SMA swasta terdaftar. Kemudian pada tahun 1985 SMA Muhammadiyah berstatus DISAMAKAN berdasarkan Surat Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan No. 077/C/Kep/I/1985 tanggal 17 Januari 1985. Lima tahun kemudian kembali di akreditasi, berdasarkan Piagam Dirjen Dikdasmen Depdikbud Nomor: 009/C/Kep/I/1990 tanggal 24 januari 1990 SMA Muhammadiyah 1 Palembang tetap berstatus DISAMAKAN dan yang ketiga SMA Muhammadiyah 1 Palembang tetap berstatus DISAMAKAN berdasarkan Piagam Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah No. 37/C/Kep/MN/1996 tanggal 26 Maret 1996. SMA Muhammadiyah 1 Palembang kembali diakreditasi oleh Badan Akreditasi Sekolah Nasional dan mendapat predikat “ Terakreditasi A” berdasarkan surat No. 11.00.Ma 0005.05 tanggal 31 Desember 2005,  Kemudian pada bulan November 2012 kembali mendapatkan akreditasi A dari Badan akreditasi sekolah nasional.

SMA Muhammadiyah 1 Palembang terletak di kota Palembang, tepatnya di Jalan Balayudha No. 21A KM. 4,5 Palembang Sumatera Selatan. Tanah sekolah sepenuhnya milik persyarikatan Muhammadiyah.  Luas areal seluruhnya 6141 m2. Sekitar sekolah dikelilingi oleh pagar sepanjang 400  meter.
Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik. Jumlah ruang kelas untuk menunjang kegiatan belajar memadai dengan 44 ruang kelas, 4 laboraturium 2 lab komputer.
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Gambar 01. Gedung SMA Muhammadiyah 1 Palembang

            

Jadi menurut penulis bahwa sejarah berdirinya dan letak geografis SMA Muhammadiyah 1 Palembang banyak mengalami perubahan dan peningkatan dari tahun ke tahun. Berpindah-pindah lokasi hingga akhirnya mempunyai lokasi dan gedung sendiri yang berlokasi di jalan Balayudha No. 21A kecamatan Kemuning Palembang, yang sebelumnya belum mendapatkan terakreditasi, akhirnya dari tahun ke tahun  SMA Muhammadiyah 1 Palembang mengalami kemajuan dan perkembangan yang cukup pesat dan baik , sehingga sekarang menjadi terakreditasi “A”.

B. Visi, Misi dan Tujuan SMA Muhammadiyah 1 Palembang

Visi SMA Muhammadiyah 1 Palembang:

1. Sekolah yang Islami

2. Berkarakter

3. Berkualitas

Misi SMA Muhammadiyah 1 Palembang:

1. Mengamalkan ajaran Islam berdasarkan Al-qur’an dan sunnah rasul

2. Membentuk lembaga pengkaderan melalui siswa dan ortom

3. Membentuk sekolah Islam yang berkualitas dalam bidang akademis, Iptek, Imtaq, seni dan olahraga

4. Menjadikan sekolah yang diminati peserta didik dan terjangkau oleh masyarakat

 Tujuan SMA Muhammadiyah 1 Palembang:

 Merujuk pada tujuan Pendidikan Nasional dan Tujuan Pendidikan Muhammadiyah maka tujuan pendidikan SMA Muhammadiyah 1 Palembang dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Tujuan Jangka Panjang

1. Meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, dan berakhlak mulia serta percaya pada diri sendiri serta bertanggung jawab.
2. Menanamkan rasa cinta tanah air dan bangsa serta negara kesatuan Republik Indonesia atas dasar persamaan hak dan kewajiban, keanekaragaman suku bangsa, agama dan ras.

3. Meningkatkan prestasi lulusan sehingga mampu bersaing dengan dengan lulusan SMA lain terutama dalam memasuki perguruan tinggi negeri dan swasta yang bermutu serta mampu bersaing dalam bursa tenaga verja baik local, regional maupun global.

4. Meningkatkan kemampuan berbahasa terutama bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris.

5. Meningkatkan kualitas keterampilan siswa terutama dalam bidang seni, olah raga dan komputer.

2. Tujuan Jangka Pendek

1. Siswa dapat melaksanakan sholat dan ibadah khusus lainnya secara tertib dan teratur berdasarkan tuntunan Islam seperti yang diajarkan di perguruan Muhammadiyah.

2. Siswa semakin tertib dalam melaksanakan upacara bendera, peringatan hari-hari besar nasional dan keagamaan.

3. Terjadinya peningkatan prestasi belajar dengan adanya peningkatan dengan adanya peningkatan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) setiap semester.
4. Terbentuknya kelompok-kelompok belajar siswa yang gemar pada bidang atau mata pelajaran tertentu 

5. Meningkatkan  prestasi ekstrakurikuler terutama yang telah mencapai level kota, provinsi dan nasional.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa visi dan misi serta tujuan dari SMA Muhammadiyah 1 Palembang adalah untuk menjadikan siswa dapat mengamalkan ajaran Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan sunnah Rasul. Hal ini sebagaimana dengan kondisi dan situasi yang dibutuhkan oleh masyarakat dan bangsa saat ini. Pelaksanaan pembelajaran agama dan praktek serta proses pembelajaran yang mengarah kepada keterampilan hidup yang menjadikan siswa mampu untuk mengamalkan ilmunya di tengah-tengah masyarakat yang membutuhkannya.

C. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah 1 Palembang

Dalam proses belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan, tercapai atau tidaknya tujuan dari pengajaran tersebut dapat ditunjang oleh sarana dan prasarana yang ada. Demikian halnya dengan SMA Muhammdiyah 1 Palembang. Sarana dan prasarananya sudah cukup memadai, sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini :    

Tabel 01

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMA MUHAMMADIYAH 

1 PALEMBANG

	NO.
	JENIS SARANA DAN PRASARANA
	JUMLAH
	KET

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25
	Ruang belajar

Laboratorium

Perpustakaan

Ruang osis dan pramuka

Ruang tunggu 

Ruang guru

Ruang Kepala sekolah

Ruang wk. Kepala sekolah

Wc guru

Wc murid

Kantin

Musholla

Gudang

Lapangan volly

Lapangan sepak bola

Papan tulis

Meja belajar

Kursi belajar

Kursi guru

Meja guru

Mesin tik

Stensil

Lemari

Kursi tamu

Komputer 
	40

10

2

1

2

2

1

1

2

8

2

2

1

1

-

40

561

981

60

60

1

60

3 stel

30 unit
	Baik 

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Tidak ada

Baik

3 rusak

5 rusak

Baik

Baik

1 rusak

1 rusak

Baik

Baik

Baik


Sumber: Dokumentasi SMA Muhammadiyah 1 Palembang tahun 2013/2014

Jadi menurut analisa penulis bahwa suatu kegiatan pembelajaran harus didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, karena di dalam proses kegiatan apalagi pendidikan suatu sekolah harus di dukung dan di fasilitasi oleh alat-alat bantu dan sarana dan prasarana yang memadai agar dapat menunjang kegiatan pembelajaran terutama di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di SMA Muhammadiyah 1 Palembang telah tersedia 40 ruang belajar, 10 laboratorium, 2 perpustakaan dan fasilitas-fasilitas yang lain yang cukup memadai yang dapat digunakan sebagai sumber dan media informasi bagi siswa dan guru. Sementara untuk peningkatan teknologi dan informasi telah tersedia laboratorium komputer. Untuk menjaga kerapihan dan kebersihan serta kenyamanan sekolah telah tersedia gudang untuk menyimpan benda yang tidak terpakai atau belum terpakai, dan Wc untuk menjaga lingkungan dari bau tak sedap, serta untuk meningkatkan keimanan di sediakan mushalla untuk sarana ibadah.

D. Keadaan Guru SMA Muhammadiyah 1  Palembang
Adapun keadaan guru SMA Muhammadiyah I Palembang berdasarkan data yang dihimpun terdapat 106 guru disekolah ini. Rincian lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 02

 Jumlah Tenaga Guru di SMA Muhammadiyah I Palembang

	NO.
	NAMA GURU
	JABATAN
	PENDIDIKAN

	1
	H. Rosyidi, M.Pd.
	Kepala Sekolah
	S1 Fak.Pertanian Unib '88

	2
	Drs. Sutarmanto Suin
	Wk.Kur
	S1 IKIP Muhd Yogya '92

	3
	Drs. A. Fauzie
	 Wk.Kesis&Humas
	S1.F.Tarbiyah IAIN RF 1990

	4
	H. Mustofa, S.Ag. M.PdI
	Wk.Ismuba
	S2 IAIN Pend. Islam 2003

	5
	Drs.Haitami, M.PdI
	Wk.Sarana
	S2 IAIN Tarbiyah RF Tadris 2009

	6
	Dra. Hj. Muhanifah Amin
	Guru Agama
	S1 Fak.Ush.IAIN Suka 1984

	7
	Dra. Musliha Fauzie
	Guru Agama
	S1 Fak.Syariah IAIN RF '83

	8
	Drs. Effendi. As
	Guru Sosiologi
	S1 FKIP UNSRI BP/BK '85

	9
	Ir. Rusman Effendi
	Guru Kimia
	S1 Fak.Teknik Kimia UNSRI'87

	10
	Tuti Agustina, S.Pd
	Guru Biologi
	S1 UT Biologi UNSRI 1996

	11
	Dra. Masayu Amnah, M.M
	Guru Matematika
	S1 FKIP UNSRI Matematika '86

	12
	Dra. Hj. Sumiati , M.Pdi
	Guru Agama
	S1 Fak. Tarbiyah  IAIN RF'86

	13
	Dra.  Gustina Mazani
	Guru BP/BK
	S1 FKIP UNSRI BP/BK'85

	14
	Drs. Waluyo, SE
	Guru B.Ind
	S1 FKIP B. Ind. Univ. Muh 1987 

	15
	M. Mawardi, SH
	Guru PKN
	S1 Fak.Hukum UMP 1989 Akta IV

	16
	Nailastri, S.Pd.
	Guru B.Ind
	S1. B. Ind. UT 1996

	17
	Drs. Muhamad Yusup, M.Pd
	Guru Matematika
	S1 FKIP UNSRI Matematika '83

	18
	Dra. Gita Hurustia
	Guru Kimia
	S1 FKIP UNSRI Kimia 1987

	19
	Dra. Husnul Atika
	Guru B.Inggris
	S1 STKIP PGRI B.Inggris' 93

	20
	Drs.  Hj. Zazur Erwati
	Guru B.Ind
	S1 FKIP B. Ind. UNSRI 1989

	21
	Drs. H. Kurdi Mufti
	Guru Kimia
	S1 FKIP Kimia UNSRI '90

	22
	Ummi Aryani, S.Pd
	Guru B.Ind
	S1 FKIP B.Indo UMP 1993

	23
	Dra. Maisaroh Linda A.
	Guru Sejarah
	S1 STKIP PGRI Sejarah 1992

	24
	Dra. Nasiroh, M.M.
	Guru Agama
	S1 F.Tarbiyah IAIN RF '93

	25
	Dewi Mulyati, S.Pd
	Guru B.Ind
	S1 FKIP B.Indo UMP 1997

	26
	Drs. Chumaidi
	Guru PKN
	S1 FKIP PMP/Hukum '85

	27
	Siti Fatimah, S.Ag
	Guru Agama
	S1 F.Ush IAIN RF 1996

	28
	Shanti Mayasari, S. Pd
	Guru Kimia
	S1 FKIP Kimia UNSRI '97

	29
	Drs. Agus Siswanto
	Guru Sejarah
	S1 FKIP Sejarah UNSRI '92

	30
	Syaripuddin, S. Pd
	Guru Penajaskes
	S1 STKIP PGRI Psi. 96

	31
	Olan, S. Pd
	Guru Matematika
	S1 FKIP MTK. UNSRI '98

	32
	Basuki Widodo, S. Pd
	Guru Matematika
	S1 IKIP Surabaya 1989

	33
	Aprilina, S. Si
	Guru Fisika
	S1 MIPA Fisika UNSRI '95

	34
	Minayarni, S.Pd
	Guru B.Ing
	S1. FKIP B. Ing. UNSRI 1999

	35
	M. Yunus, BA
	Guru Ekonomi 
	SM IKIP Semarang 1979

	36
	Mansyur, S.Pd
	Guru PKN
	FKIP PPKn. UNSRI 1997

	37
	Ahmad Arif, S. Pd
	Guru Ekonomi
	FKIP PDU UNJA 1995

	38
	Drs. Zainul Faned
	Guru BP/BK
	S1 FKIP UNSRI BP/BK '89

	39
	Fatra, S Si
	Guru Matematika
	S1 MIPA MTK. UNSRI '03

	40
	Waliyani, S.Pd
	Guru B.Ing
	S1 Un. PGRI B.Inggris 2002

	41
	Marlinda, S.Pd
	Guru Ekonomi
	S1 FKIP Ekonomi UNSRI 2001

	42
	Murniyanti, S.Pd
	Guru B.Ind
	S1. FKIP B. Ind. UMP 1998

	43
	Drs. Amirudin Aziz
	Guru Agama
	S1 IAIN PPI 1986

	44
	Eka Susilawati, S.Pd
	Guru Sejarah
	S1 FKIP Sejarah UNSRI 2002

	45
	Firdaus, S.Pd
	Guru Sejarah
	S1 FKIP Sejarah UNSRI 2001

	46
	Drs. M. Sabri
	Guru Antropologi
	S1 IKIP Padang 1991

	47
	Oktadian, S. Pd
	Guru BP/BK
	S1 STKIP PGRI BP/BK '96

	48
	Fajrun Naja, S. Pd
	Guru Matematika
	S1 FKIP MTK. UNSRI '92

	49
	Drs. Aripin Arland
	Guru Biologi
	S1 FKIP Biologi UNSRI '85

	50
	Kuslimah, S. Pd
	Guru Antropologi
	S1 STKIP PGRI 1996

	51
	Koprawi, S. Pd
	Guru Sejarah
	S1 STKIP PGRI Sejarah '94

	52
	Dra. Nurliati
	Guru BP/BK
	S1 FKIP UNSRI BP/BK '86

	53
	Ida Yani S.Ag
	Guru Agama
	S1 Fak. Tarbiyah  IAIN RF'96

	54
	Islah Hayati S.Pd
	Guru Matematika
	S1 FKIP UMP Matematika

	55
	Linawaty, S.Ag
	Guru Agama
	S1 Fak.Tarbiyah IAIN RF '2001

	56
	Farlina Sari, SE
	Guru Ekonomi
	S1 Ekonomi UNSRI 1997 Akta IV

	57
	Wukir Tantri, S.Pd
	Guru Matematika
	S1 FKIP MTK. Syiah Kuala 99

	58
	Rusdamin, S.Ag
	Guru Agama
	S1 IAIN Ushul /A. IV Plg 2000

	59
	Silvia Andarini, S.Pd
	Guru Fisika
	S1 FKIP Fisika UNSRI '2003

	60
	Efriyeni Chaniago, S.Pd
	Guru Kimia
	S1 Fak. Kimia UNSRI 2002

	61
	Sunandar Tendri, S.Pd
	Guru Kimia
	S1 FKIP Kimia UNSRI 1996

	62
	Lestari, S.Pd
	Guru Geografi
	S1 FKIP Geografi Unila 2005

	63
	Agus Junaedi, S.Pd
	Guru Geografi
	S1 FKIP Unila IPS Geog 2001

	64
	Eddy Susanto, S.Ag
	Guru Agama
	S1 IAIN Ushuludin '99 Akta IV

	65
	Agus Munir, S.Pd
	Guru B.Ind
	S1 STKIP PGRI B.Indo 1998

	66
	Anisah Al-Ihlas, S.Pd
	Guru B.Ing
	S1 FKIP B.Inggris UNSRI '2004

	67
	Yurika Nurfitrina, S.Pd
	Guru B.Ing
	S1 FKIP B.Inggris UNSRI 2001

	68
	Mardiah, S.Pd
	Guru B.Ing
	S1 UMP Bhs.Ing. 2004

	69
	Merie Siska, S.Pd
	Guru Pend. Seni
	S1 Univ.Muh.Pend.Seni

	70
	Iryani Levana, S.Pd
	Guru Ekonomi
	S1 UNSRI Ekonomi 1982

	71
	Drs. Suradji
	Guru B.Ind
	S1 FKIP UNSRI 1989

	72
	Solbiah, S.Pd
	Guru B.Ind
	S1 FKIP Bhs Ind '04

	73
	Satrianizila, S.Pd
	Guru B.Ind
	S1 PGRI Bhs&Sastra '05

	74
	Andri Yanto, S.Pd. M.Pd
	Guru B.Ind
	S1 FKIP UNSRI 2002

	75
	Sayid Habiburrahman, S.Pd. I
	Guru Agama
	S1 Fak. Tarbiyah IAIN RF '08

	76
	M. Keenan Efran, S.Pd
	Guru Penjaskes
	S1 FKIP UNSRI Penjaskes '08

	77
	Sri Maryati, S.Pd
	Guru B.Ind
	S1 Univ. Muh. '07 Plg

	78
	Yuliana, S.Hi
	Guru Agama
	S1 IAIN Syariah 2008

	79
	Sri Kastumi S.H.I.
	Guru Agama
	S1 IAIN Akhwal Al-Syakhshiyah

	80
	Pito Agustian, S.Pd
	Guru B.Ing
	Univ. Sultan Ageng Tirtayasa FKIP B.Ing '09

	81
	Yayat Jauhariati, SP
	Guru Fisika
	S1 Pertanian / Akta IV 2002

	82
	Hepi Yuspita, S.Pd
	Guru Biologi
	S1 FKIP Muh. Biologi Plg

	83
	Dra. Megariati, M.Pd
	Guru Matematika
	S2 Pend. Matematika UNSRI 2010

	84
	Ria Wulandari, S.Pd
	Guru B.Ing
	S1 FKIP Bahasa Inggris 2009

	85
	Fatriani, S.Pd
	Guru B.Ing
	S1 FKIP UNSRI 2010

	86
	Dra. Hidayati Nz
	Guru Biologi
	S1  UNSRI FKIP Biologi '87

	87
	Dewi Puspita Sari, S.Pd
	Guru Fisika
	S1 FKIP Unsri Pend T. Mesin '10

	88
	Fany Markasidin
	Guru Penjaskes
	S1 PGRI Pend. Olahraga 2010

	89
	Nurleni S.Pd
	Guru PKN
	S1 FKIP Sendratari 2011

	90
	Dra. Elita Natsir
	Guru PKN
	S1 FKIP Unila Lampung th 85

	91
	Wahyuni Sri Bonewati, S.Pd
	Guru B.Ind
	S1 FKIP UNSRI Plg Th 1999

	92
	Miftahuddin
	Guru Agama
	SMU A.Yani Cilacap 2001

	93
	H. Adi Bakhtiar, Lc
	Guru Agama
	S1 Islamic Univ.of Madinah '08

	94
	Surimawarni, S.Pd
	GuruB.Ind
	S1 Bhs dan Sastra Ind 1998

	95
	Oktaria Putri Utami, S.Pd
	Guru B.Ing
	S1 Pend. Bhs Ing Unsri Thn.2011

	96
	A.Akbar Aidil Adha, S.Pd
	Guru Penjaskes
	S1 Pend. Olahraga 2011

	97
	Prengki Arianto, S.Pd
	Guru Penjaskes
	S1 Penjaskes Univ.PGRI Th.2011

	98
	Hengki Putrawan, S.Pd
	Guru Antropolgi
	S1 Pend. Sendratasik Th.2012

	99
	M. Yunus, S.Pd
	Guru B.Ing
	S1 STKIP - PGRI Th.1994

	100
	Faizatul Mabruroh, S.Pd
	Guru Fisika
	S1 Pend. Fisika Th.2012

	101
	Ari Kristofer, S.Pd
	Guru Geografi
	S1 Pend. Geografi Th.2011

	102
	Merry Furnamasari, S.Pd
	Guru PKN
	FKIP PKn UNSRI 2004

	103
	Pasilati, S.Pd
	Guru Kimia
	S1 Pend. Kimia Th.2010

	104
	Lilis Suriani, S.Pd
	Guru B.Ind
	S1 Bhs dan Sastra Indonesia '10

	105
	Husdaniati, S.Pd.I
	Guru Agama
	S1 IAIN RF Tarbiyah Bhs Arab '12

	106
	Muhammad Bustomi, S.Pd.I
	Guru Agama
	S1 Pend. Agama Islam Th.2008


Sumber: Dokumentasi SMA Muhammadiyah 1 Palembang tahun 2013/2014

Dari sekian banyak guru di SMA Muhammadiyah 1 Palembang yang jumlahnya 106 guru, diantaranya ada guru pegawai negeri sipil berjumlah 25 orang, dan ada guru tetap yayasan berjumlah 45 orang, sisanya guru honor yang berjumlah 36 orang. Dengan demikian menurut  penulis bahwa sesuai dengan keadaan guru yang sedemikian rupa dari latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Keadaan guru dalam proses pendidikan dan pengajaran adalah sangat penting dan perlu diperhatikan karena proses pembelajaran sangat bergantung pada keadaan guru. Guru yang baik adalah guru yang memiliki kemampuan dan kompetensi dalam melaksankan tugasnya terutama dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan keahlian dan latar belakang pendidikannya tersebut.

E. Struktur organisasi SMA Muhammadiyah 1 Palembang



Dari struktur organisasi SMA Muhammadiyah 1 Palembang di atas, dapat diketahui bahwa adanya struktur organisasi dan penugasan di mulai dari Kepala Sekolah sampai guru dan siswa yang saling berkaitan dan saling mendukung menjadi salah satu indikasi bahwa pelaksanaan administrasi di SMA Muhammadiyah 1 Palembang telah disusun dan direncanakan sebagaimana mestinya. Pembentukan struktur organisasi tersebut bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan proses pendidikan disekolah dengan membagi tugas dan fungsi masing-masing sesuai yang dibutuhkan sekolah sebagai lembaga penyelenggaraan proses pendidikan.

Dengan demikian, adanya struktur organisasi tersebut menjadi indikasi bahwa SMA Muhammadiyah 1 Palembang telah melakukan upaya penertiban atau administratif sekolah sehingga semua komponen dapat berjalan sesuai dengan fungsi dan tugasnya masing-masing untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

F. Keadaan Siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang

Siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang terdiri atas kelas X sebanyak 315 orang yang terdiri dari 10 ruang kelas, kelas XI sebanyak 461 orang yang terdiri dari 14 ruang kelas, sementara kelas XII sebanyak 613 orang yang terdiri dari 16 ruang kelas.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3

KEADAAN SISWA DAN SISWI SMA MUHAMMADIYAH 1

PALEMBANG

	NO
	KELAS
	JENIS KELAMIN
	JUMLAH

SISWA
	JUMLAH

RUANGAN KELAS

	
	
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	
	

	1
	I
	152
	163
	315
	10

	2
	II
	214
	247
	461
	14

	3
	III
	298
	315
	613
	16

	JUMLAH
	664
	725
	1389
	40


Sumber: Dokumentasi SMA Muhammadiyah 1 Palembang tahun 2013/2014

Keadaan siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang banyak mengalami perubahan yang mana dari tahun ke tahun mengalami banyak perubahan pada kelas III siswa yang masuk banyak, sedangkan pada tahun selanjutnya atau kelas II siswanya berkurang, sedangkan pada tahun selanjutnya mengalami peningkatan kembali. Jadi menurut analisa penulis bahwa dengan jumlah murid yang cukup memungkinkan SMA Muhammadiyah 1 Palembang lebih leluasa di dalam pembinaan kegiatan-kegiatan kesiswaan. Diantara kegiatan kesiswaan yang diselenggarakan di SMA Muhammadiyah 1 Palembang adalah OSIS yang berfungsi sebagai induk organisasi kesiswaan, Hizbul Wathan yang berfungsi membina nilai-nilai patriotisme dan kewarganegaraan, IPM yang berfungsi membina kesehatan jasmani siswa.

G.  Organisasi Kesiswaan (Ekstrakurikuler) SMA Muhammadiyah 1 Palembang



SMA Muhammadiyah 1 Palembang memiliki ± 20 cabang ekstrakurikuler dengan masing-masing cabang dibina oleh guru dan memiliki pelatih. Adapun organisasi kesiswaan SMA Muhammadiyah 1 Palembang, antara lain yaitu: 

1. OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah)

14. Paduan suara

2. IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) 

15. Pecinta Alam

3. Hisbul Wathan
 



16. KIR IPA dan KIR IPS

4. Drumband / marchingband



17. Angklung

5. Bola basket 





18. Sanggar seni Tari

6. Nasyid






19. Tilawah

7. Tapak Suci putra Muhammadiyah


20. Seni musik band

8. Teater

9. Jurnalistik (mading)

10. PASKIBRA

11. Sepak bola / Futsal

12. Stand up comedy

13. PMR (Palang Merah Remaja)


Prestasi yang telah dicapai oleh SMA Muhammadiyah 1 Palembang antara lain sebagi berikut:

1. Juara II Rimau Sriwijaya open Band I Se-Sumsel Tahun 2001

2. Juara I Lomba Basket Trophy Gurbernur Sumsel Tahun 2003

3. Juara III Kejurnas Drumband/Marchingband Tahun 2003

4. Juara Umum Putri Gerak Jalan RAKERWIL Muhammadiyah Tahun 2004

5. Juara Harapan I Putra Gerak Jalan RAKERWIL Muhammadiyah Tahun 2004

6. Juara II Lomba Cepat tepat Ekonomi Tingkat SMA/Sederajat Se-Sumsel BEM Fakultas Ekonomi Univ. Muhammadiyah Palembang Tahun 2006

7. Sekolah Terdisiplin Catur Lomba SMA/SMK/MA Se-Sumsel PASKIBRA Tahun 2006

8. Juara III Lomba Putra Pidato Da’wah tingkat SMA BKOW Sumsel Tahun 2007

9. Juara II Semarak nurul Iman dan NH-Brothers Festival Nasyid Se-Sumsel Tahun 2007

10. Juara III Lomba Mading Catur Lomba Ketangkasan dan Keterampilan PMR Se Sumsel Tahun 2007

11. Juara I dan II Lomba Kultum Gebyar Muharram 1429 Pimpinan Aisyiyah Sumsel 2008

12. Juara I Lomba Cepat Tepat Ekonomi SMA Se Sumsel Tahun 2008

13. Juara I Lomba Pidato Bahasa Arab Tingkat SMA/MA Muhammadiyah Se Sumsel Milad 1 Abad muhammadiyah 1431H/2010M PWM Sumsel Tahun 2010

14. Juara I lomba Seni Baca Al-Qur’an Tingkat SMA/MA Muhammadiyah Se Sumsel Milad 1 Abad muhammadiyah 1431H/2010M PWM Sumsel Tahun 2010

15. Juara III Lomba Pidato Bahasa Inggris Tingkat SMA/MA Muhammadiyah Se Sumsel Milad 1 Abad muhammadiyah 1431H/2010M PWM Sumsel Tahun 2010

16. Juara I ,III, dan Harapan I, Harapan II Olympiade Fisika Siswa Tingkat SMA/SMK/MA Muhammadiyah PDM PWM Sumsel tahun 2010

17. Juara I dan III Lomba Lintas Alam Tingkat Penghela SMA HW Kwartir Wilayah Sumsel Tahun 2011

18. Juara II Lomba MTQ Tingkat SMA/SMK/MA muhammadiyah Se Kota Palembang Milad Muhammadiyah ke 102 1433H PWM Sumsel Tahun 2012

19. Juara I dan III Lomba Biologi Tingkat SMA Olympicad Provinsi Sekolah Muhammadiyah Tahun 2012

20. Juara I Lomba Matematika Tingkat SMA Olympicad Provinsi Sekolah Muhammadiyah Tahun 2012

21. Juara III Lomba Fisika Tingkat SMA Olympicad Provinsi Sekolah Muhammadiyah Tahun 2012

22. Juara I dan III Lomba Kimia Tingkat SMA Olympicad Provinsi Sekolah Muhammadiyah Tahun 2012

23. Juara I Lomba Pidato Bahasa Inggris Tingkat SMA Olympicad Provinsi Sekolah Muhammadiyah Tahun 2012

Dengan demikian telah banyak prestasi-prestasi yang telah dicapai oleh SMA Muhammadiyah 1 Palembang dalam berbagai event perlombaan maupun festival, baik ditingkat sekolah, kota, kabupaten maupun pada tingkat nasional. Terkhusunya ekstrakurikuler nasyid yang telah banyak memberikan prestasi dan penghargaan terhadap SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 

Adapun prestasi-prestasi yang telah dicapai oleh ekstrakurikuler nasyid adalah sebagai berikut:

1. Juara III Nasyid Milad Muhammadiyah Ke-95 tahun 2005

2. Juara II Semarak Nurul Iman dan NH-Brothers Festival Nasyid Se-Sumsel 2007

3. Juara I Lomba Nasyid SMA N.6 Plg. Festival Muharram 1428 H / tahun 2007
4. Juara I Lomba Nasyid Ajang Kreasi Ramadhan Komunitas Generasi Cendekia KGC Palembang tahun 2007
5. Juara Favorit Lomba Nasyid diselengarakan oleh Ramadhan Competition bersama Telkomsel tahun 2007

6. Juara II Lomba Nasyid Ajang Kreatifitas Seni Islam IV LDK Ar-Risalah Universitas PGRI Palembang tahun 2008

7. Juara III Lomba Nasyid Ajang Kreatifitas Seni Islam IV LDK Ar-Risalah Universitas PGRI Palembang tahun 2008
8. Juara II Festifal Nasyid Gebyar Milad IMM Ke-44  Unuversitas Muhammadiyah Palembang 19 April 2008.

9. Juara II Lomba Nasyid Kategori SMA Gebyar Kemerdekaan RI Ke-64 Sekolah menengah Atas Islam Terpadu Al-Furqon Agustus 2009.

10. Juara III Lomba Nasyid Kegiatan Ramadhan 1430 Hijriyah LP3I Palembang  September 2009.

11. Juara I Lomba Nasyid Festival Muharam 1431 H SMA N 6 Palembang 23 Januari 2010 Super Bimbel GSC.

12. Juara 1 Nasyid Lembaga Seni Mahasiswa Islam (LSMI) yang diselenggarakan oleh HMI tahun 2010.
13. Juara II Lomba Nasyid Student Achievement of Islam (SAOS) SMA Negeri 7 Palembang tahun 2013. 

Dalam hal ini penulis hanya terfokus penelitiannya pada kegiatan ekstrakurikuler nasyid yang meliputi pelaksanaan dan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islamn yang terdapat pada nasyid. Nilai-nilai pendidikan agama Islam tersebut meliputi, aqidah, akhlak, dan syari’ah dalam ruang lingkup ibadah dan mua’malah. Adapun peserta yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid terdiri atas kelas X, XI dan XII, akan tetapi dalam hal ini yang aktif mengikuti kegiatan nasyid hanya kelas X dan kelas XI, sementara kelas XII di non-aktifan dalam mengikuti kegiatan nasyid, disebabkan karena siswa kelas XII telah disibukkan mempersiapkan diri untuk mengikuti kegiatan ujian nasional. Sedangkan untuk jumlah group nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang sebanyak 5 (lima) group nasyid yang terdiri dari kelas X sebanyak 2 group, kelas XI sebanyak 2 group dan kelas XII sebanyak 1 group.

BAB IV

ANALISIS FUNGSI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER NASYID DENGAN PENERAPAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA 

A. Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.



Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, maka dalam hal ini untuk memperoleh data tentang kegiatan nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, penulis melakukan observasi secara langsung terhadap kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Dalam memperoleh data tentang kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, yang menjadi objek sasaran dalam penelitian observasi ini adalah siswa yang menjadi anggota ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.


Adapun program kegiatan yang dilakukan oleh ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang adalah sebagai berikut:

Tabel. 04

PROGRAM KERJA 

EKSTRAKULIKULER NASYID SMA MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG 

PERIODE 2013 – 2014 
	NO 
	Jenis Kegiatan 
	Keterangan 

	1.

2. 

3.

4.

5.

6.

7.
8
9
10.

11

13

14
	Seleksi Anggota Nasyid Tahun 2013 – 2014.

Latihan Rutin  Setiap Hari Senin dan Jum’at 
Penampilan Nasyid Pada waktu FORTASI.

Penampilan Nasyid Pada bulan Ramadhan (Pesantren Ramadhan & Nuzul Qur’an).

Penampilan Nasyid pada acara pemilihan BGM.

Mengikuti kegiatan Festival Nasyid yang diadakan oleh ANN (Asosiasi Nasyid Nusantara) kota Palembang dan organisasi lainnya.
MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa) pada 1 Muharam 1435 H
Kegiatan bakti sosial (BAKSOS) 1 kali dalam 3 bulan 
Penamnpilan nasyid pada acara Peringatan  Hari Besar Islam (PHBI), Maulid Nabi Muhammad SAW 12 Rabiul awal 1435 H .

Refressing Anggota Nasyid (futsal, renang, dan karoke). 1 kali dalam 1 bulan.

Penampilan Nasyid pada Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW 

1435 H.

Rihlah Akhir semester. 

Penerimaan Anggota Nasyid SMA Muhammadiyah 1 Periode 2014 – 2015.
	


Tabel 05

JADWAL LATIHAN NASYID

SETIAP HARI SENIN & JUM’AT / PKL 14.00 – 16.30

	NO
	WAKTU 
	KEGIATAN 
	TEMPAT 

	1.
	14.00 – 14.25
	Pembukaan, do’a bersama, Tilawah Qur’an, Kultum, uang kas dan absensi
	Mushollah

	2.
	14.25 – 14.40
	Materi Latihan Pernafasan
	Mushollah

	3
	14.40 – 15.00
	Materi Latihan tekhnik vocal
	Mushollah

	4
	15.00 – 15.25
	Istirahat (Sholat Ashar)
	Mushollah

	5
	15.25 – 16.25
	Materi latihan lagu dan Harmonisasi suara
	Mushollah

	6
	16.25 – 16.30
	Penutup, Do’a bersama
	Mushollah


Catatan:

1. Setiap latihan anggota nasyid diwajibkan membawa Al-Qur’an dan air minum mineral.

2. Bagi anggota Nasyid yang berhalangan hadir diwajibkan mengirim surat / menghubungi koordinator tim / pelatih.

3. Bagi anggota Nasyid yang tidak hadir tanpa keterangan akan mendapat sanksi yang telah ditentukan

4. Bagi anggota Nasyid yang tidak hadir 3 X berturut-turut akan dilaporkan kepada pembina dan dianggap telah mengundurkan diri sebagai anggota Nasyid

5. Seluruh anggota Nasyid wajib membayar uang kas / minggu sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati bersama.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis terhadap kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, bahwa siswa-siswa yang mengikuti kegiatan tersebut yang telah terjadwal dua kali pertemuan dalam satu minggu setiap bulannya, kecuali libur. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler nasyid yang rutin dilaksanakan setiap hari senin dan jum’at  mempunyai materi yang berbeda-beda disetiap pertemuannya. Sebelum memulai latihan nasyid biasanya siswa membaca al-Quran terlebih dahulu, kemudian ceramah kultum yang disampaikan oleh siswa yang telah ditunjuk sebagai  petugas pada saat latian oleh pelatih nasyid. Ketika azan shalat ashar sudah berkumandang, biasanya pelatih mengajak siswa yang anggota  nasyid istirahat latian nasyidnya untuk melakukan shalat ashar berjama’ah. Karena Mushallah ukurannya tidak cukup untuk menampung siswa-siswi SMA Muhammadiyah 1 yang jumlahnya sangat banyak, maka seringkali siswa anggota nasyid melakukan shalat ashar berjama’ah bersama pelatih nasyid di ruang kelas lantai 3.


Selain mengikuti festival / lomba nasyid, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis tentang kegiatan eksrtrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, bahwa siswa-siswa yang menjadi anggota nasyid dan siswa-siswa yang lain, mereka mengadakan malam perenungan atau MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa) pada malam 1 muharram yang rutin dilaksanakan setiap pergantian tahun kalender hijriyah. Selain itu siswa juga melakukan BAKSOS (Bakti Sosial) pada bulan muharram.
 

Di dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler nasyid agar berjalan dengan baik dan lancar, tentunya banyak faktor-faktor yang menghambat peran kegiatan ekstrakurikuler nasyid dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa. Ada beberapa faktor penghambat yang menyebabkan proses pelaksanaan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada nasyid menjadi sulit dilaksanakan. Faktor-faktor tersebut ada yang cukup besar pengaruhnya dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa, namun ada juga  faktor yang hanya sebagai hambatan kecil dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa melalu ekstrakurikuler nasyid.

Menurut hasil wawancara dengan Siti fatimah guru Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Sejauh ini hambatan-hambatan  tersebut tidak begitu berarti karna di SMA Muhammadiyah 1 Palembang  semua kegiatan ektrakurikuler termasuk nasyid telah mendapat dukungan dari pihak sekolah, yakni kepala sekolah sangat mendukung pada siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler baik itu nasyid atau pun kegiatan ektrakurikuler lainnya. Jadi memang sudah disiapkan apa yang menjadi kebutuhan / keperluan, seperti membutuhkan seorang pelatih dan sebagainya, hingga nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ini mengalami kejayaan dengan meraih piala-piala (juara) dalam  mengikuti perlombaan-perlombaan yang diadakan”. 

Sedangkan menurut hasil wawancara dengan Nasiroh pembina nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Faktor yang menjadi penghambat pada nasyid dalam melaksanakan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa, antara lain yaitu kurangnya kesadaran diri dari siswa tersebut untuk melaksnakan niali-nilai pendidikan agama Islam yang tekandung di dalam nasyid, seperti suka bermalas-malasan dalam melaksnakan ibadah, menunda waktu pelaksanaan sholat wajib. Kemudian masih kurangnya rasa tanggung jawab siswa dalam melaksanakan kegiatan yang diadakan  oleh nasyid, mungkin dalam hal ini mereka belum terlalu dewasa. Selanjutnya lingkungan sekolah seperti pergaulannya dengan teman-temannya, lingkungan keluarga mungkin mereka terlalu sering dimanjakan sehingga perilaku siswa tersebut sampai kesekolah dan berkembangnya IPTEK (Ilmu pengetahuan dan Teknologi) juga sangat mempengaruhi perilaku siswa tersebut”.

Dengan demikian menurut penulis ada  dua faktor yang mempengaruhi peran kegiatan ekstrakurikuler nasyid dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa:

1. Faktor Internal (dari dalam)
Faktor internal yang dimaksud adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid yang timbul tanpa adanya pengaruh dari luar seperti: 

1. Kurangnya kemampuan siswa dalam nasyid, sehingga menyebabkan tidak percaya diri saat mengikuti latihan nasyid

2. Kurangnya kesadaran diri dari siswa tersebut untuk mengamalkan ajaran agama yang terkandung dalam nasyid.

3. Belum adanya tanggung jawab siswa untuk melaksanakan program kegiatan ektrakurikuler nasyid dengan sepenuhnya.

4. Kurangnya kedisiplinan siswa pada saat mengikuti latihan nasyid.

5. Kurangnya rasa kebersamaan siswa terhadap anggota nasyid yang lain, masih suka bersikap individual, padahal nasyid mengutamakan  kebersamaan bukan individual.
2. Faktor Eksternal (dari luar)

Yaitu sesuatu yang timbul karena adanya pengaruh dari luar diri siswa sehingga mempengaruhi pelaksanaan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa, seperti:

1. Kurangnya fasilitas dan dana sebagai penunjang dalam proses pelaksanaan kegiatan nasyid, sehingga kegiatan yang akan dilaksanakan tidak seperti yang diharapkan.

2. Kurangnnya sikap tegas dari seorang pembina nasyid terhadap siswa yang tidak disiplin dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid.

3. Tidak adanya tempat yang dikhususkan untuk nasyid sehingga hal ini mengganggu dan menyulitkan pelatih nasyid dalam melatih siswa.

4. Banyaknya siswa yang mengikuti menjadi anggota nasyid, sehingga menyebabkan tidak efektif dan tidak terfokusnya pelatih nasyid dalam melatih siswa, padahal idealnya seorang pelatih nasyid hanya melatih 1 tim nasyid saja yang terdiri dari lima atau enam orang. Jika telah mencapai tiga tim, maka hal ini akan mengurangi keefektifan dari latihan nasyid tersebut.
B. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang Terkandung pada Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid

Ada jenis lagu populer yang khas dengan latar belakang serta tujuan khusus yang berbeda dengan lagu populer lainnya. Lagu populer ini, yaitu nyanyian religius, maksudnya nyanyian yang dihubungkan dengan nuansa keagamaan. Agama merupakan tujuan dan isi dari nyanyian tersebut. Oleh karena itu nyanyian religius ini syair-syairnya hanya menceritakan kecintaan kepada Allah, Rasulullah, orang-orang shaleh dari hamba Allah, kehidupan akhirat dan kenikmatan syurga, juga menceritakan makna-makna ketuhanan dan keimanan yang dibawa oleh Rasulullah.

 Begitulah kita mengamati realita kehidupan kaum muslimin, fenomena lagu dan musik senantiasa menyertai kehidupan mereka, baik yang berhubungan dengan masalah kehidupan duniawi maupun agama, dan secara fitrah pun manusia membutuhkannya. jenis lagu-lagu mars atau heroik, para ulama pun tidak mengharamkannya, bahkan kebanyakan lagu-lagu tersebut membangkitkan semangat beragama, makna keimanan serta nila-nilai ruhiya, nilai-nilai pendidikan agama, seperti mengesakan Allah SWT.,berdzikir dan berdo’a kepada-Nya, atau bershalawat kepada nabi Muhammad SAW., dan serupa lainnya yang mengandung pesan-pesan agama yang disampaikan lewat syair-syair nasyid.

Nasyid merupakan salah satu dari sekian banyak lagu religi yang berkembang  di kalangan umat Islam. Dalam penyampaiannya nasyid lebih menitik beratkan pada pesan-pesan agama yang yang terkandung lewat lantunan syair-syairnya yang berisikan nilai-nilai agama. Adapun nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat pada nasyid, antara lain yaitu:

4.  Nilai aqidah (keyakinan/tauhid)

Nilai-nilai aqidah yang terdapat pada nasyid dapat dilihat dari materi aqidah yang terdapat pada lirik-lirik lagu nasyid, yang berisikan tentang kepercayaan atau keyakinan kepada enam rukun Islam, yakni keimanan kepada Allah SWT, kepada Malaikat-malaikat-Nya, kepada Kitab-kitab suci-Nya, kepada Rasul-rasul-Nya, kepada hari kemudian (kiamat), serta kepada adanya takdir Allah (Qadla dan Qadar).
 Contoh lirik / syair lagu nasyid yang mengandung pesan / ajaran aqidah tersebut dapat dilihat pada syair-syair lagu dari beberapa tim nasyid, di antaranya adalah; tim nasyid Hijjaz dalam lagunya yang berjudul “Asma’ul Husna”, Awan Voice (Laailaahaillallah), Qatrunada (Sifat 20), Hawari (Akhir Zaman), Haris Shaff Fix (Keimanan), tim nasyid Raihan dalam lagunya yang berjudul: Taqwa dan Iman, Allahu, 25 Rasul, 10 Malaikat, nasyid Hikmah Palembang (Inilah Ukhuwah) dan lai-lain.
5. Nilai akhlak (perbuatan atau perilaku)

Akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan (perbuatan atau tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting, sebagai individu maupun  masyarakat dan bangsa.
  Pesan agama/ ajaran agama yang berisikan akhlak yang terkandung pada nasyid sebagaimana yang terdapat  pada syair-syair lagu nasyid, di antaranya adalah tim nasyid Raihan (Sifat-sifat nabi), tim nasyid Brother (Kedamaian), Hawari (Ibu), tim nasyid Shaff Fix (Mother Nature), Snada (Jagalah Hati), Tashiru (Jagalah Lisan), Gradasi (Islam Cinta Keadilan), Nasyid Hikmah Palembang Kidung Kasih, dan lai-lain. Seiring dengan perkembangan zaman, sebenarnya masih banyak lagi lagu-lagu nasyid yang dilantunkan oleh beberapa tim nasyid yang berisikan pesan mengenai akhlak, baik akhlak kepada Allah, akhlak kepada Rasulullah, akhlak terhadap kedua orang tua, akhlak  terhadap sesama muslim, dan akhlak terhadap alam semesta (tumbuhan dan hewan).

6. Nilai syari’ah (dalam ruang lingkup Ibadah).


Nilai syari’ah yang dimaksud dalam hal ini mengenai ibadah. Pada ibadah terdapat dua hal hubungan yang mendasar, yakni hubungan dengan Allah SWT (Hablumminallah) dan hubungan dengan sesama manusia (Hablumminannas), kedua hubungan tersebut haruslah dijaga dan dijalankan dengan sebaik-baiknya agar selamat di dunia dan akherat. 

Peningkatan dan pelaksanaan syari’ah Islam secara murni dan konsekuen yang meliputi beberapa hal, antara lain :

e. Ibadah, terdiri atas Rukun Islam yang lima.
f. Muamalah, yang meliputi pengaturan hidup berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat, bernegara, dan berhubungan dengan bangsa-bangsa lain di dunia.

Banyak  tim nasyid yang melantukan syair-syair nasyid yang berisikan tentang nilai-nilai syari’ah, dalam ruang lingkup ibadah. Di antara tim nasyid tersebut antara lain yaitu: Gradasi dalam lagunya yang berjudul “Sholatlah”, Justice Voice (Ramadhan kembali), Fatih (Dzikir adalah), Inspirasi (Marhaban yaa Ramadhan), Launun (Tebarkan salam), Ansyada (Do’a Anak Shaleh), nasyid Hikmah Palembang feat K.H.Herwansyah, M.Ag (Shalawat Badriyah), Raihan (Demi Masa, Senyum, Al-I’tirof), Tashiru (1 per 3 dan Jagalah Lisan) dan lain-lain sebagainya.
Untuk mengetahui dan memperoleh data-data tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam apa saja yang terkandung di dalam kegiatan ekstrakurikuler nasyid, maka penulis melakukan Observasi secara langsung ke lapangan yaitu di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis mengenai nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung pada nasyid. Penjelasan atau keterangan mengenai nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung pada nasyid penulis peroleh melalui pengamatan langsung terhadap aktifitas / perilaku siswa yang menjadi anggota nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Dari hasil observasi tersebut penulis menyimpulkan bahwa siswa  menjaga aqidah mereka dari perbuatan syirik (menyekutukan Allah), seperti mereka tidak menggunakan azimat, dan tidak mempercayai adanya benda-benda pusaka yang bisa memberikan keberuntungan atau kemudhoratan terhadap dirinya.
 

Dengan demikian penulis menganalisis bahwa nilai ajaran aqidah yang terkandung pada nasyid telah dilaksanakan oleh siswa yang menjadi anggota nasyid, hal ini sebagaimana observasi yang telah dilakukan oleh penulis bahwa siswa telah menjaga aqidah mereka agar tidak mudah terjerumus dalam perbuatan kemusyrikan.

Siswa juga melaksanakan perbuatan  ibadah sebagai kewajiban mereka kepada Allah SWT, baik itu ibadah wajib maupun ibadah-ibadah yang sunnah, seperti suka membaca al-Qur’an, melaksanakan shalat zhuhur di sekolah secara berjama’ah, sebagian siswa juga ada yang melaksanakan shalat dhuha dan memberikan infak di mushallah. Kemudian siswa juga menghormati bapak / ibu gurunya di sekolah, suka menolong / membantu temannya dan senang menjaga kebersihan lingkungan . 

Jadi dapat penulis analisis bahwa siswa yang menjadi anggota nasyid telah melaksanakan ibadah sebagaimana yang telah diatur oleh ajaran agama Islam, baik ibadah yang bersifat wajib maupun ibadah sunnah, ibadah wajib seperti melaksanakan ibadah shalat wajib lima waktu, berpuasa, dan ibadah-ibadah sunnah lainnya yang telah diajarkan dalam ajaran agama Islam. 

Sedangkan menurut hasil observasi penulis terhadap akhlak siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid, dapat disimpulkan akhlak siswa yang menjadi anggota nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang sudah cukup baik, hal ini sabagaimana pengamatan penulis bahwa siswa menjaga akhlaknya agar menjadi manusia yang mulia dengan akhlak terpuji yang dimilkinya, seperti patuh dan taat kepada kedua orang tua mereka, hormat kepada guru, berkata yang jujur tidak bohong, menjaga lisannya, sopan santun kepada orang yang lebih tua dan lain sebagainya.

Berdasarkan analisis penulis bahwa nilai-nilai pendidikan agama Islam merupakan aturan- aturan Allah yang antara lain meliputi aturan yang mengatur tentang hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam secara keseluruhan. Nilai-nilai Islam pada hakikatnya  kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana seharusnya manusia menjalankan kehidupannya di dunia ini

Sedangkan pengamalan nilai- nilai  pendidikan agama Islam  merupakan perbuatan / cara untuk menanamkan dan menyampaikan pesan-pesan agama / ajaran-ajaran agama Islam kepada siswa dengan melalui perantara media nasyid. Nasyid yang merupakan nyanyian yang bercorak Islam yang syairnya berisi kata-kata nasehat, kisah para Nabi, memuji keagungan Allah SWT., dan sebagainya. Latar belakang dari tujuan nasyid ini yaitu dakwah atau penyampaian pesan-pesan positif melalui syair. Nasyid merupakan salah satu media untuk menyampaikan hal-hal positif baik itu menyampaikan dalil dari al-Qur’an atau sebagiannya dan dari as-Sunnah.
C. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid dengan Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang
Untuk mengetahui bagaimana fungsi kegiatan ekstrakurikuler nasyid dengan penerapan  nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa, maka penulis melakukan observasi secara langsung mengenai fungsi nasyid bagi siswa, wawancara  kepada pembina nasyid, guru pendidikan agama Islam dan beberapa dari orang tua / wali dari siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang dengan tujuan agar dapat memperoleh informasi mengenai penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam oleh siswa yang terdapat pada nasyid. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa narasumber tentang fungsi kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, menerangkan bahwa: 

Menurut Nasiroh pembina ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, beliau mengemukakan bahwa:

“Fungsi atau peran nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang sangat di butuhkan dan sangat menunjang kegiatan keagamaan, sebab pendidikan agama Islam sangat diutamakan di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ini. Hal ini sangat berpengaruh terhadap tingkah laku / perbuatan anak dalam sehari-hari, tidak hanya di sekolah saja tetapi di rumah juga nasyid sudah berpengaruh, seperti ibadah shalat wajib lima waktunya sudah bagus, memilki kesopanan, bermoral, dan aqidahnya juga sudah bagus / baik”.

Sedangkan menurut Siti Fatimah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 1 Palembang,  beliau menyatakan bahwa:

“Fungsi atau peran nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang dalam menghadapi atau memfilterisasi dari pengaruh barat tersebut adalah:

seperti kita ketahui bahwa nasyid adalah senandung lagu yang sifatnya mengamalkan ajaran Islam. Sejauh ini peran nasyid tidak hanya sekedar mengajak dan memberikan contoh bagaimana seharusnya seorang pelajar muslim bertingkah laku baik berpakaian, bergaul dan lain sebagainya. Jadi dengan mengajak para pendengar nasyid untuk berbuat kecuali dengan perintah agama”.


Menurut Zainuri AK salah seorang dari orang tua / wali siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, beliau mengungkapkan tentang fungsi nasyid bagi anak didik, yakni “Semenjak anak saya ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, sangat banyak berpengaruh dalam kehidupan dan perilaku anak saya. Sebelumnya belum rajin melaksanakan shalat, sekarang sudah mulai rajin melaksanakan ibadah shalat dan ibadah yang lainnya”.


Selain itu itu menurut Rudi Hartono salah seorang dari orang tua / wali siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, beliau menyatakan bahwa: “Menurut saya selain dari peran nasyid, ini  juga merupakan tanggung jawab pembina dan pelatih yang menuntun anak menjadi pribadi yang baik, akhlaknya, aqidahnya, dan ibadahnya”.


Sedangkan menurut Asna Diana salah seorang dari orang tua / wali siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, mengungkapkan tentang bagaimana fungsi nasyid, beliau menyatakan bahwa: “Menurut saya ekstrakurikuler nasyid ini sangat berpengaruh dalam pelaksanaan nilai-nilai pendidikan agama Islam seperti aqida, akhlak, dan ibadah. Sebab pada syair-syair lagu nasyid berisi nilai agama dan aqidah yang baik untuk diamalkan”.
   

Analisis tentang Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid dengan Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

1. Fungsi nasyid  terhadap penerapan nilai Aqidah pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang

Secara umum aqidah siswa sangat dipengaruhi oleh lingkuangannya, seperti lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat sekitarnya. Secara umum aqidah siswa yang menjadi anggota ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang sudah cukup baik. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh beberapa orang narasumber yang menjadi pendukung dalam penilaian. Data-data tersebut  penulis peroleh melalui wawancara terhadap beberapa narasumber tersebut yaitu: Pembina nasyid dan guru pendidikan agama Islam serta orang tua / wali dari beberapa orang siswa yang menjadi anggota nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

Menurut Siti Fatimah guru pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, beliau mengemukakan bahwa:

“Menurut saya Alhamdulillah kebanyakan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler nasyid sudah memilki aqidah  yang baik, hal ini dapat dilihat dari siswa selalu mengerjakan sholat, baik itu shalat wajib maupun shalat sunnah dan melaksanakan puasa di lingkungan SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Semuanya juga sudah bisa mencerminkan sebagai seorang pelajar muslim dan suka mengajak teman-temannya untuk melakukan kebaikan walau kadang-kadang artinya tidak selalu setiap saat”.

Menurut Nasiroh pembina nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, beliau mengemukakan:

“Menurut persfektif saya sebagai pembina nasyid aqidah, ibadah dan akhlak siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang  sudah cukup baik, hal ini dikarenakan anak-anak nasyid adalah anak-anak yang bagus, ana-anak pilihan, tidak merokok, dan tidak perna berkelahi. Selain itu absensi kehadiran juga menentukan, jika berbuat melanggar hukum peraturan sekolah, maka akan dikenakan sanksi yang tegas, maka akan di skor atau diberhentikan dari anggota nasyid atau juga akan dikeluarkan dari sekolah jika termasuk pelanggaran besar seperti berkelahi. Jadi sejauh ini aqidah, akhlak dan ibadah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang 1 ini sudah cukup baik”.

Sedangkan menurut Asna Diana salah seorang dari orang tua / wali siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, beliau mengatakan bahwa aqidah yang tertanam anaknya pada siswa yang bersangkutan sudah baik, sebab aqidah yang ditanamkan pada anak ialah ajaran-ajaran yang ada dalam agama Islam, sehingga tidak mungkin untuk terjerumus dalam perbuatan kemusyrikan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis bahwa aqidah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sudah baik, hal ini terlihat dari aktifitas yang dilakukan oleh siswa memepercayai 6 rukun iman. Dari aqidah yang baik, maka akan berpengaruh terhadap pelaksanaan ibadah siswa dalam kehidupannya, sebab ibadah merupakan bukti bahwa siswa telah beriman dan mempunyai aqidah yang mantap. 

Dari hasil pemaparan dan penjelasan di atas dapat penulis analisis bahwa aqidah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang terbina dengan baik, siswa meyakini dan mempercayai 6 rukun iman, iman kepada Allah SWT, iman kepada para Malaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada para nabi dan rasul, iman kepada qadha dan qadar dan iman kepada hari kiamat. Kemudian siswa mengamalkan 6 rukun iman tersebut dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga siswa tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang mengarah pada perbuatan syirik. 

Dalam hal ini kegiatan ekstrakurikuler nasyid sebagai mediator dalam menyampaikan ajaran Islam berupa ajaran tentang aqidah (kepercayaan, keyakinan atau keimanan) yang disampaikan kepada siswa. dari penjelasan tersebut di atas dijelaskan bahwa siswa yang menjadi anggota ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang telah memiliki aqidah yang baik, hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh beberapa narasumber  yang dimintai keterangannya mengenai siswa yang bersangkutan tentang aqidah siswa bahwa aqidah siswa terlihat dari keyakinan dan kepercayaannya terhadap 6 rukun iman dalam bentuk perbuatan ibadah mereka yang mencerminkan aqidah yang sudah baik.

2. Fungsi nasyid terhadap penerapan nilai Ibadah pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di  SMA Muhammadiyah 1 Palembang

Majelis tarjih Muhammadiyah mendefenisikan ibadah sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah dengan menta’ati segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan mengamalkan segala yang diizinkan-Nya. Ibadah ada yang umum dan khusus, yang umum ialah segala amalan yang diizinkan Allah, sedangkan yang khusus adalah apa yang telah ditetapkan oleh Allah akan perincian-perinciannya, tingkat dan cara-caranya yang tertentu.

Menurut Siti Fatimah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 1 Palembang,  beliau menyatakan bahwa:

“Ibadah yang dilakukan oleh siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikler sudah baik, mereka sudah dapat menjalankan ibadah sesuai dengan tuntunan dari Rasulullah  SAW, seperti sholat wajib lima waktu tepat waktu dan berjama’ah dengan kawan-kawan mereka, membantu temannya yang sedang ditimpah kesusahan dan lain-lain sebagainya”.

Sedanggkan menurut Nasiroh pembina ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, beliau menyatakan:
“Menurut persfektif saya sebagai pembina nasyid aqidah, ibadah dan akhlak siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang  sudah cukup baik, hal ini dikarenakan anak-anak nasyid adalah anak-anak yang bagus, ana-anak pilihan, tidak merokok, dan tidak perna berkelahi. Selain itu absensi kehadiran juga menentukan, jika berbuat melanggar hukum peraturan sekolah, maka akan dikenakan sanksi yang tegas, maka akan di skor atau diberhentikan dari anggota nasyid atau juga akan dikeluarkan dari sekolah jika termasuk pelanggaran besar seperti berkelahi. Jadi sejauh ini aqidah, akhlak dan ibadah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang 1 ini sudah cukup baik”.

Menurut Zainuri AK salah seorang dari orang tua / wali siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, beliau mengungkapkan bahwa ibadah yang dilakukan oleh siswa yang bersangkutan sejauh ini sudah rajin melaksanakan shalat, terutama shalat lima waktu yang dilakukan di rumah, akan tetapi dalam melaksnakan sholat tersebut terkadang masih sering ketinggalan waktu shalatnya / tidak tepat waktu.

Berdasarkan hasil observasi penulis terhadap pelaksanaan ibadah siswa yang menjadi anggota nasyid, bahwa pelaksanaan ibadah siswa sudah cukup baik seperti pelaksanaan ibadah dalam kehidupannya sehari-hari baik ibadah wajib maupun ibadah sunnah. Ibadah wajib seperti shalat wajib lima waktu, termasuk di dalamnya siswa diwajibkan oleh sekolah untuk melaksanakan shalat jum’at di masjid Muhammadiya Balayudha yang masih termasuk dalam lingkungan sekolah. Sedangkan ibadah yang sunnah misalnya memberikan infak shadaqah dan melaksanakan ibadah shalat dhuha. Siswa telah diajarkan bagaimana melaksanakan ibadah yang baik dan benar, sehingga siswa dapat melaksanakannya dengan baik dan benar sesuai tuntunan yang telah diajarkan oleh ajaran dan aturan agama Islam.


Berdasarkan analisis penulis bahwa ibadah yang dilakukan oleh siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid sudah baik. Dalam hal ini kegiatan ektrakurikuler nasyid berperan sebagai mediator atau fasilitator dalam  menyampaikan ajaran agama dalam bentuk ibadah. Siswa di ajarkan tentang bagaimana melaksanakan ibadah yang baik dan benar menurut tuntunan dalam syariat Islam. Selain itu juga,  siswa diajarkan untuk menjaga dan melaksanakan ibadah yang langsung berhubungan dengan Allah SWT ( Hablumminallah ), dan melaksanakan ibadah yang berhubungan dengan sesama manusia ( Hablumminannas ).
3. Fungsi nasyid terhadap penerapan nilai akhlak pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

Secara umum akhlak siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang sudah cukup baik, hal ini sebagaimana terlihat dari perbuatan dan pergaulan siswa tersebut dalam kehidupannya sehari-hari. Akhlak yang dimaksud dalam hal ini adalah akhlak yang mulia yang dilakukan oleh siswa yang bersangkutan, baik akhlak yang berhubungan dengan lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan alam sekitarnya.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis menjelaskan bahwa akhlak siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid sudah baik. Hal ini telihat dari pengamatan penulis terhadap responden (siswa) melalui perilaku atau perbuatan siswa, baik interaksinya dengan guru, dengan sesama teman-temannya dalam lingkungan sekolah dan dan interaksi siswa dengan orang tuanya dalam lingkungan keluarga. Siswa memiliki sikap dan perilaku yang baik, yang dapat dijadikan contoh bagi siswa yang lain. Hal ini sebagaimana tujuan utama dari nasyid yakni untuk menjadikan munsyid (orang yang melantunkan nasyid) yang tidak hanya pandai melantunkan melalui syair-syair nasyid, akan tetapi harus mampu mengamalkan dari setiap syai-syair  lagu nasyid yang disampaikannya.

Menurut Siti Fatimah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 1 Palembang,  beliau menyatakan bahwa:

“Akhlak siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA muhammadiyah 1 Palembang sudah baik. Karena dari lantunan lagu nasyid mengajak mereka untuk melakukakan kebaikan itu memang dimulai dari diri mereka masing-masing selain itu mereka juga sudah mampu menerapkan akhlak tersebut dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka menjadi panutan / contoh bagi teman-temannya yang lain”.
 

Sedangkan menurut Rudi Hartoyo salah seorang dari orang tua / wali siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, beliau mengungkapkan bahwa “Akhlak anak saya sudah cukup baik walaupun dia masih suka sedikit egois, mungkin karena dia masih remaja. Dia juga suka membantu kedua orang tuanya di rumah”.

Menurut Nasiroh pembina ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, beliau menyatakan:
“Menurut persfektif saya sebagai pembina nasyid aqidah, ibadah dan akhlak siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang  sudah cukup baik, hal ini dikarenakan anak-anak nasyid adalah anak-anak yang bagus, ana-anak pilihan, tidak merokok, dan tidak perna berkelahi. Selain itu absensi kehadiran juga menentukan, jika berbuat melanggar hukum peraturan sekolah, maka akan dikenakan sanksi yang tegas, maka akan di skor atau diberhentikan dari anggota nasyid atau juga akan dikeluarkan dari sekolah jika termasuk pelanggaran besar seperti berkelahi. Jadi sejauh ini aqidah, akhlak dan ibadah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang 1 ini sudah cukup baik”.


Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat penulis analisis bahwa fungsi nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang bukan hanya sekedar sebagai mediator/fasilitator dalam menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam kepada siswa, akan tetapi di sini nasyid juga berfungsi sebagai filterisasi (penyaringan) terhadap akhlak-akhlak yang tidak terpuji yang akan berpengaruh terhadap perilaku dan kepribadian siswa.

Dengan demikian dapat penulis pahami bahwa keberadaan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang sangat besar fungsinya dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa. Pada syair-syair nasyid banyak berisi ajaran-ajaran dan pesan agama Islam yang mengajak manusia kepada kebaikan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa dalam kesehariannya, aqidahnya, ibadahnya, akhlaknya, cara berpakaian, cara bicaranya dan  sebagainya yang mencerminkan keindahan pada ajaran  Islam. 


Berdasarkan analisis penulis bahwa fungsi kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah dengan penerapan nilai-nlai Pendidikan Agama Islam pada siswa berfungsi sebagai mediator atau fasilitator dalam melaksanakan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa. Nasyid berfungsi sebagai mediator atau fasilitator dalam menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam, menyampaikan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa, baik yang melalui syair-syair yang terdapat pada lagu nasyid maupun melalui  kegiatan ekstrakurikuler nasyid. Selain itu, kegiatan esktrakurikuler nasyid juga berfungsi sebagai penyaring (filterisasi) terhadap perilaku atau akhlak yang tidak terpuji. Sehingga siswa dapat membedakan antara perbuatan / perilaku yang baik ( akhlak terpuji) dengan perilaku / perbuatan yang tidak baik (akhlak tidak terpuji). 

Nasyid merupakan salah satu media untuk menyampaikan hal-hal positif baik itu menyampaikan dalil dari al-Qur’an dan dari as-Sunnah. Baik Sunnah yang berupa perkataan (qauliyah), perbuatan (amaliyah), maupun persetujuan (taqririyah), dan segala hal yang terkait dengan sifat dan akhlak mulia Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dengan cara yang akan lebih mudah untuk dipahami, karena nasyid merupakan suatu karya seni yang di dalamnya memuat syair-syair bernilai positif dan diiringi dengan notasi-notasi lagu yang menarik untuk didengarkan dan dihayati.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid dengan Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan ekstrakurikuler nasyid merupakan kegiatan yang bernuansa Islami, pada kegiatan nasyid tersebut banyak mengandung pesan-pesan dan ajaran agama yang disampaikan melalui nasyid, sehingga kegiatan ekstrakurikuler nasyid dapat menjadi wadah untuk menyalurkan atau mengembangkan bakat dan  kemampuan siswa, namun tetap sesuai dengan syari’at Islam, yakni berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah.
2. Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung pada kegiatan ekstrakurikuler nasyid antara lain yaitu: nilai aqidah (kepercayaan/ tauhid), nilai akhlak (perilaku atau perbuatan) dan nilai syari’ah dalam ruang lingkup ibadah (hablumminallah wa hablumminannas). Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung pada nasyid, disampaikan melalui syair-syair dan kegiatan nasyid yang berisikan pesan-pesan dan ajaran agama yang mengajarkan pada siswa agar selalu berbuat kebaikan dan selalu di jalan kebenaran yang diridhai Allah SWT.

3. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid dengan Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, fungsi nasyid dalam hal ini sudah cukup baik, yaitu nasyid dalam hal ini berfungsi sebagai mediator dan fasilitator dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada siswa berupa nilai aqidah, nilai akhlak dan nilai ibadah. 
B. Saran

Dari kesimpulan di atas maka dipandang perlu bagi penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada pembina ekstrakurikuler nasyid hendaklah lebih profesional untuk meningkatkan kinerjanya di dalam melaksanakan pembinaan terhadap siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid, sehingga siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar nasyid dan mengikuti setiap kegiatan ekstrakurikuler nasyid yang diadakan oleh pihak sekolah.

2. Kepada bapak kepala sekolah diharapkan lebih memperhatikan fasilitas-fasilitas / alat yang diperlukan sebagai penunjang kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada saat latihan nasyid maupun pada saat penampilan nasyid, seperti microphone, sound system, tempat latihan nasyid (skretariat) dan kostum nasyid, supaya proses kegiatan ekstrakurikuler nasyid berjalan lancar dan tidak menimbulkan kebosanan siswa dalam mengikuti latihan dan kegiatan nasyid.

3. Kepada siswa-siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid hendaklah berlatihlah nasyid dengan sungguh-sungguh, agar mendapatkan hasil yang lebih baik.
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PEDOMAN DOKUMENTASI
TENTANG FUNGSI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER NASYID DENGAN PENERAPAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA DI SMA MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG

1. Sejarah berdiri dan letak geografis

2. Visi, misi, dan tujuan sekolah

3. Keadaan sarana dan prasarana

4. Keadaan guru

5. Struktur organisasi

6. Keadaan siswa

7. Organisasi kesiswaan (ekstrakurikuler)

PEDOMAN OBSERVASI

TENTANG KEGIATAN EKSTRAKURIKULER NASYID DI SMA MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG

	No.
	Kegiatan Siswa
	Tanggal
	Keterangan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
8
	Siswa latihan nasyid setiap hari senin dan jum’at.
Siswa melaksanakan ibadah shalat jum’at di sekolah (masjid Muhammadiyah Balayudha).
Siswa membaca do’a dan tilawah al-Qur’an sebelum memulai latihan nasyid.

Siswa ceramah kultum sebelum latihan nasyid.

Siswa istirahat melaksanakan shalat ashar berjama’ah. 

Siswa mengadakan MABIT (Malam Bina iman dan Taqwa) pada malam 1 Muharram 1435 H.

Siswa melaksanakan kegiatan BAKSOS (Bakti Sosial) ke panti asuhan.

Siswa mengikuti kegiatan lomba / festival nasyid antar pelajar dan umum
	
	


PEDOMAN OBSERVASI

TENTANG PENERAPAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM YANG TERKANDUNG DI DALAM NASYID
	No.
	Perilaku Siswa
	Tanggal
	Keterangan

	1.

2.
3.

4.
5.

6.
7.
8.

9.

10.
	Siswa tidak melakukan perbuatan syirik (menyekutukan Allah).

Siswa tidak menggunakan azimat dan benda pusaka lainnya yang termasuk perbuatan syirik. 

Siswa melaksakan shalat wajib (zhuhur dan ashar) di sekolah.

Siswa membaca Al-qur’an

Siswa menghormati ibu dan bapak guru di sekolah.

Siswa selalu menjaga kebersihan lingkungannya dengan membuang sampah pada tempatnya.

Siswa melaksanakan sholat dhuha.

Siswa memberikan infak shadaqah

Siswa patuh dan taat kepada kedua orang tua.

Siswa suka menolong temannya yang membutuhkan.


	
	


PEDOMAN OBSERVASI

TENTANG FUNGSI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER NASYID DI SMA MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG

	No.
	 Perilaku Siswa
	Tanggal
	Keterangan

	1.

2.

3.


	Kepercayaan atau aqidah siswa terhadap rukun iman / 6 rukun iman dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari.

Ibadah siswa dalam aktifitas kesehariannya dalam lingkungan sekolah dan keluarga, baik ibadah yang wajib maupun ibadah yang sunnah.

Perilaku / akhlak siswa dalam berinteraksi dengan orang lain di sekelilingnya, dengan guru, sesama temannya dan orang tua siswa.


	
	


PEDOMAN WAWANCARA

Pengantar

1. Pertanyaan-pertanyaan berikut ini ditanyakan secara langsung kepada pembina nasyid, guru agama dan orang tua (wali) dari siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
2. Setiap jawaban responden dicatat menurut bahasa dan pemahaman penulis.
3. Wawancara dilakukan dengan cara menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh responden.
4. Pertanyaan-pertanyaan  tersebut berkembang dan meluas sesuai dengan keadaan jawaban yang diberikan.
· Pertanyaan untuk  pembina ekstrakurikuler nasyid SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

1. Bagaimanakah fungsi nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ini dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan agama Islam (aqidah, akhlak dan ibadah) pada siswa yang menjadi anggota nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ini ?
2. Menurut persfektif ibu sebagai seorang pembina nasyid, Apakah aqidah, ibadah dan akhlak yang dilakukan oleh siswa yang menjadi anggota nasyid di SMA Muhammadiyah 1  Palembang ini sudah cukup baik ataukah masih perlu diperbaiki lagi aqidah, ibadah dan akhlaknya ?
3. Bagaimana usaha Ibu selaku pembina nasyid agar nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat pada nasyid (aqidah, akhlak dan ibadah) dapat terlaksana dengan baik terhadap siswa yang menjadi anggota nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ini ?

4. Dalam mengahadapi perubahan zaman modernisasi seperti sekarang ini, tentunya banyak hambatan dan perubahan yang terjadi di dalam nasyid itu sendiri. Menurut ibu faktor-faktor apa sajakah yang menjadi penghambat pada nasyid dalam melaksanakan nilai-nilai pendidikan agama Islam kepada

 siswa ? 

· Pertanyaan untuk guru Pendidikan Agama Islam SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

1. Di zaman globalisasi seperti sekarang ini banyak budaya-budaya luar  masuk ke Indonesia, khusunya kota Palembang. Di antara budaya-budaya tersebut sebagian ada yang bertentangan dengan ajaran agama Islam, seperti cara berpakaian yang mengumbar aurat, pergaulan bebas, dan perilaku yang tidak baik. Menurut ibu seberapa besarkah fungsi nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ini dalam menghadapi atau memfilterisasi pengaruh budaya barat yang semakin berkembang tersebut ?

2. Menurut pendapat ibu sebagai seorang guru pendidikan agama Islam, apakah aqidah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ini sudah baik ?

3. Menurut pengamatan ibu Apakah Akhlak siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ini sudah baik dan dapat dijadikan contoh oleh siswa yang lain ?

4. Menurut pandangan ibu sebagai seorang guru pendidikan agama Islam, bagaimana dengan ibadah yang dilakukan oleh siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid SMA Muhammadiyah 1 Palembang ini (dalam lingkungan sekolah), apakah sudah baik ?

5. Menurut pandangan ibu, apa saja yang menjadi hambatan di dalam melaksanakan kegiatan ektrakurikuler nasyid ini sebagai media dakwah untuk mengembangkan kemampuan siswa ? 

· Pertanyaan untuk orang tua / wali siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di SMA Muhammadiyah 1 Palembang

1. Menurut pengamatan bapak/ibu sebagai orang tua, bagaimana dengan kegiatan ibadah, khususny sholat wajib yang dilakukan oleh anak anda ketika berada di rumah lingkungan keluarga. Apakah sejauh ini sudah rajin melaksanakan sholat wajib tepat waktu ?

2. Dengan banyaknya kebudayaan luar (asing) yang masuk ke Indonesia, tentunya dalam hal ini diperlukan aqidah (keyakinan) yang mantap terhadap ajaran-ajaran agama Islam, agar tidak muda terjerumus ke dalam perbuatan kemusyrikan. Menurut bapak/ibu apakah aqidah yang tertanam pada anak bapak/ibu sudah baik ?

3. Dalam pergaulan anak bapak/ibu sehari-hari, baik dengan lingkungan keluarga, dengan tetangga maupun  teman-temannya, tentunya hal ini berpengaruh terhadap akhlak si anak. Menurut  bapak/ibu, apakah akhlak ataupun perilaku anak bapak/ibu dalam aktifitas sehari-harinya sudah cukup baik ?

4. Telah kita ketahui bahwa anak bapak/ibu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler nasyid di sekolah untuk menyalurkan bakat dan kemampuan yang dimilikinya. Menurut bapak/ibu seberapa besarkah fungsi nasyid tersebut dalam mempengaruhi pelaksanaan nilai-nilai pendidikan agama Islam seperti aqidah, akhlak dan ibadah dalam aktifitas kehidupan anak bapak/ibu 

sehari-hari ?
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